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ABSTRAK  

 

HUBUNGAN TEKANAN TEMAN SEBAYA (PEER PRESSURE) 

DAN IKLIM SEKOLAH DENGAN KEDISIPLINAN 

BELAJAR PADA SISWA SMP 

 

Oleh : 

Ubaid Maulana Rosha Putra 

 

 Kedisiplinan belajar pada siswa SMP dipengaruhi oleh  faktor-

faktor internal dan eksternal, seperti motivasi, minat belajar, teman 

sebaya, keadaan sosial serta iklim sekolah. Tekanan teman  sebaya dan 

iklim sekolah merupakan dua faktor eksternal yang di lihat oleh peneliti 

memiliki hubungan dengan kedisiplinan belajar pada siswa  SMP. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “hubungan tekanan teman 

sebaya dan iklim sekolah dengan kedisiplinan belajar pada siswa SMP”. 

Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologi meliputi skala 

kedisiplinan belajar sebanyak 27 aitem, Skala tekanan teman sebaya  

sebanyak 26 aitem dan skala iklim sekolah sebanyak 25 aitem.  Teknik 

analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda yang 

dibantu dengan aplikasi JASP versi 0.16.0.0 for windows. Subjek pada 

penelitian ini adalah siswa SMP Budi Luhur Boarding School, Pasir 

Sakti, Lampung Timur  sebanyak 101 siswa yang terdiri dari kelas 

VII,VIII dan IX dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

Proportionate stratified random sampling. Hasil penelitian mendapat 

nilai signifikan p= 0,035 < 0,05 dan R = 0,257. Hal ini menandakan 

bahwa bersama sama variabel bebas Tekanan teman sebaya (X1) dan 

variabel bebas Iklim sekolah (X2) memiliki hubungan  yang signifikan 

dengan  Kedisiplinan belajar (Y) pada siswa SMP.  Hasil penelitian 

selanjutnya tidak terdapat hubungan antara tekanan teman sebaya dan 

kedisiplinan belajar pada  siswa SMP dilihat dari nilai signifikasi yang 

diperoleh yakni nilai koefisien korelasi (rX1y) = -0,086 dengan taraf 

signifikan 0,390 > 0,05, dan terdapat hubungan positif antara iklim 

sekolah dengan kedisiplinan belajar pada siswa SMP dapat dilihat dari 

nilai signifikasi yang diperoleh yaitu nilai koefisien korelasi  (rX2y) = 

0,253  dengan taraf  signifikasi 0,011<0,05. 

 

Kata Kunci :  Kedisiplinan Belajar, Tekanan Teman Sebaya, Iklim 

Sekolah 
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PEDOMAN TRANSLITASI 

 

Translitasi arab-latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu 

pada Surat Keputusan Bersama (SKB) menteri agama dan menteri 

pendidikan dan kebudayaan nomor 158 tahun 1987 dan nomor 

0543b/u/1987 

1. Konsonan 
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---- 

- 
I ٙٙي طٙهِر Î ٙوٙ  قِيل... au 

 وٙ

---- 

- 

u ُٙوٙ ذكُِر Û ٙيجَُور   

 

3. Ta marbutah’ 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah 

yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im. 

 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah di lambangkan dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. 

Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang di mulai dengan 

huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya : al-Markaz, 

al-Syamsu. 
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MOTTO 

 

“ Ilmu tidak akan didapatkan dengan tubuh yang santai (tidak 

bersungguh-sungguh)”-  

Yahya bin Abi Katsir Rahimahullah 

 
يسُْراًَّ ٱلْعُسْرَِّ مَعََّ فإَِن َّ  

“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (QS. Al-

Insyirah : 5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah tempat bagi siswa atau pelajar untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan. Sekolah juga memiliki tanggung jawab dalam proses 

pertumbuhan siswa, baik secara akademis maupun non-akademis. Oleh 

karena itu, seorang siswa memiliki tugas utama yaitu belajar dengan 

disiplin. Belajar adalah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh siswa, 

sehingga siswa dituntut untuk memiliki pengelolaan belajar yang baik. 

Belajar juga merupakan proses yang dibutuhkan oleh siswa untuk 

memperoleh pengetahuan yang beragam. Dalam proses pembelajaran 

di sekolah, siswa memiliki perbedaan dalam kemampuan, bakat, minat, 

motivasi, watak, semangat, dan lain-lain. Namun, pada kenyataannya 

tidak semua siswa dapat melaksanakan kegiatan belajar dengan baik, 

sehingga hasil belajar mereka kurang memuaskan (Rosmiati, 2021). 

Semua siswa dari jenjang sekolah memiliki fokus masalahnya 

masing-masing di dalam proses belajar, seperti halnya pada anak SMP 

atau usia remaja awal yang di identifikasi dengan perubahan 

perkembangan dari masa anak-anak menuju masa remaja. Menurut 

Santrock (2011) perkembangan di masa remaja diwarnai oleh interaksi 

antara faktor-faktor genetik, biologis, lingkungan dan sosial. Pada masa 

remaja pun cara berpikir mereka menjadi lebih abstrak dan idealistik. 

Transisi yang terjadi menuju sekolah menengah pertama membuat 

perlunya siswa beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang 

berkaitan dengan pubertas dan citra tubuh, seperti perubahan dalam 

kognisi sosial, meningkatnya tanggung jawab dan menurunnya 

ketergantungan pada orang tua begitu juga perubahan kondisi dan 

lingkungan sekolah. Perubahan-perubahan tersebut juga perlu 

diadaptasi dalam proses belajar, seperti dalam menjaga motivasi belajar 

dan kedisiplinan belajar. 

Perubahan situasi dan keadaan dalam proses belajar sering kali 

terjadi, seperti halnya fenomena learning loss yang terjadi pasca wabah 

covid-19. Terhitung sudah hampir dua tahun pembelajaran jarak jauh 

dilakukan sebab virus covid-19 menyebar. Namun setelah penyebaran 
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covid-19 menurun pembelajaran jarak jauh kembali dialihkan seperti 

sebelumnya atau bisa disebut pembelajaran tatap muka (PTM) mulai 

dilaksanakan kembali. Perpindahan kebiasaan dari pembelajaran daring 

ke pembelajaran tatap muka (PTM) tentunya membawa dampak bagi 

para siswa.  

Siswa yang sudah terbiasa dengan pembelajaran daring dapat 

mengalami fenomena learning loss saat melaksanakan pembelajaran 

tatap muka (PTM). Learning loss sendiri yaitu hilangnya ketertarikan 

belajar pada anak karena kurangnya interaksi dengan guru saat proses 

pembelajaran dan juga menurunnya keterampilan ataupun pengetahuan 

secara akademis oleh siswa (Rejeki, 2022). Fenomena umum lainnya 

yang terjadi di dunia pendidikan yang sering kali muncul pada saat ini 

ialah banyaknya siswa yang kurang disiplin dalam belajar, misalnya 

sering terlambat datang ke sekolah, membolos, tidak tepat waktu dalam 

mengumpulkan tugas, menyontek tugas temannya, dan yang lebih 

mengkhawatirkan lagi yaitu siswa datang ke sekolah hanya untuk 

bermain dengan teman-temannya dan mengindahkan pelajaran di 

sekolah (Wahyuni & Permatasari, 2020).  

Berdasarkan fenomena yang di dapati di atas, maka peneliti 

melakukan pra penelitian di SMP Budi Luhur Boarding School, sekolah 

ini merupakan sekolah yang didirikan pada tahun 2021, ada beberapa 

catatan dari peneliti baik dari kedisiplinan guru, fasilitas sekolah dan 

ketegasan peraturan dalam sekolah yang sering dilanggar. Peneliti 

melakukan pra penelitian berupa wawancara terhadap guru, staff tata 

usaha dan siswa SMP Budi Luhur Bording School pada rabu, 04 juli 

2023 yaitu 2 guru/staff tata usaha dan 5 siswa didapati beberapa 

informasi bahwa setelah terjadinya covid-19 sangat berdampak pada 

penurunan kedisiplinan belajar dan motivasi belajarnya para siswa 

kendati covid sudah terlewat dua tahun lalu. Menurut penuturan para 

siswa  mereka juga kurang memperhatikan penjelasan dari para guru 

hal tersebut disebabkan rasa malas yang menimpa mereka karena 

lingkungan dan teman-teman mereka juga tidak mendisiplinkan diri 

dalam belajar. Mereka juga menuturkan bahwa di sekolah seringkali 

tidak mengerjakan pr yang diberikan lalu akhirnya mencontek pr milik 

temannya. Mereka menyadari bahwa itu merupakan hal yang tidak baik 

namun mereka takut dengan hukuman yang akan diberikan seandainya 
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mereka tidak mengerjakan tugas. Akan tetapi para guru dan jajarannya 

selalu memberikan tips-tips dan motivasi kepada siswa agar mereka 

lebih giat dan semangat dalam belajarnya. 

Menurut Arikunto (1990) Kedisiplinan adalah kepatuhan seseorang 

untuk mengikuti peraturan dan tata tertib karena didorong oleh 

kesadaran yang tumbuh di dalam hatinya. Kedisiplinan juga merupakan 

suatu untuk mengendalikan diri dalam bentuk tidak melakukan suatu 

perilaku dan juga pendidikan yang tidak sesuai dan bertentangan 

dengan sesuatu yang telah ditetapkan. Arikunto (1990) menjelaskan 

bahwa ada beberapa aspek dalam kedisiplinan dalam belajar yaitu 

disiplin siswa di dalam kelas, disiplin siswa dilingkungan sekolah dan 

disiplin siswa dalam rumah. 

 Kedisiplinan memberikan kontribusi yang penting dalam kegiatan 

belajar, karena adanya sikap disiplin siswa mendapatkan semangat dan 

kemauan yang keras untuk belajar. Siswa yang memiliki sikap disiplin 

dalam belajarnya akan menunjukkan keteraturan terhadap perannya 

sebagai seorang pelajar yang disertai dengan rasa semangat dan 

kemauan yang tinggi (Rijal, 2015). Pernyataan tersebut sejalan dengan 

firman Allah SWT, yang tercantum dalam kitab suci Al-Qur’an, yaitu 

pada QS Ar-Rad ayat 11: 

 

ن َّ بَيَّْ يَدَيْهَِّ وَمِنَّ خَلْفِهِّۦَ يََْفَظوُنهَّۥَُ مِنَّ أمَْرَِّ ٱللّ ََِّّ َّ إِن َّ ٱللّ ََّ لََّ يُ غَيَُِّّ مَاَّ بقَِوْم َّ  لَّهُۥ مُعَقِّبََٰت َّ مِّ
وُا َّ مَا بِِنَفُسِهِمََّّْ  وَإِذَآَّ أرَاَدََّ ٱللّ َُّ بقَِوْم َّ سُوٓءًا فَلََّ مَرَد َّ لَهّۥََُّ َّ وَمَاَّ لََمُ مِّن  حَتّ ََّٰ يُ غَيِّ

َّ  دُونهِِۦ مِنَّ وَال 
 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.” (Q.S. Ar-rad [13] :11) 

 

Penjelasan dalam Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh 

Allah Subḥanahu wa Ta’ala mempunyai malaikat-malaikat yang datang 

kepada manusia silih berganti, sebagian dari mereka datang di waktu 
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malam, sebagian dari mereka datang di waktu siang, menjaga manusia 

dengan perintah Allah dari beberapa takdir yang memang Allah tuliskan 

akan dicegah darinya, mencatat segala perkataan dan perbuatan 

manusia. Allah tidak merubah keadaan satu kaum, dari keadaan yang 

baik kepada keadaan buruk yang tidak mereka sukai, hingga mereka 

sendiri yang merubah apa yang mereka dapati dari keadaan syukur 

(menjadi keadaan kufur). Bila Allah hendak membinasakan suatu 

kaum, maka tidak ada yang dapat mencegah kehendak-Nya. Dan kalian 

(wahai manusia) tidak memiliki penolong yang mengurusi urusan 

kalian, yang kalian bisa berlindung kepadanya untuk menepis 

malapetaka yang menimpa kalian. 

Makna yang terkandung pada ayat tersebut adalah Allah tidak akan 

mengubah nasib suatu kaum dari buruk menjadi baik, bilamana kaum 

tersebut tidak berusaha untuk mengubahnya. Demikian pula ketika 

seorang siswa menginginkan ilmu pengetahuan yang luas maka bukan 

berdiam diri yang harus dilakukan melainkan berusaha, bersungguh-

sungguh dan penuh kesemangatan dalam belajar dan teratur untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan yang luas. 

Perilaku kedisiplinan belajar di lingkungan sekolah akan membuat 

proses belajar mengajar akan semakin lebih efektif dikarenakan 

perilaku disiplin belajar memiliki kontribusi dalam penerapan 

kedisiplinan itu sendiri dan juga setiap siswa yang memiliki sikap 

disiplin dalam belajar akan menunjukkan ketaatan dan keteraturan 

terhadap perannya sebagai seorang pelajar (Rijal, 2015). Belajar dengan 

disiplin dan terarah dapat menghindarkan diri dari rasa malas dan 

memunculkan kegairahan siswa dalam belajar, yang pada akhirnya 

akan data meningkatkan pada daya kemampuan dalam belajar siswa. 

Menurut (Unaradjan, 2003) kedisiplinan itu dipengaruhi oleh dua 

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 

faktor disiplin yang berasal dari diri sendiri yang data mempengaruhi 

pada disiplin belajarnya, dalam hal ini faktor internal terbagi menjadi 

dua yaitu keadaan fisik dan psikis. Faktor eksternal merupakan faktor 

yang berasal dari lingkungan luar yang dapat memengaruhi disiplin 

belajar seperti kebiasaan dalam keluarga, penerapan tata tertib di 

sekolah, dan kondisi dimasyarakat. 
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Tekanan teman sebaya merupakan salah satu faktor eksternal yang 

memengaruhi perilaku disiplin belajar karena faktor dorongan yang 

menekan diri sendiri akibat dari peran teman sebaya. Brown et al.(1986) 

menyatakan bahwa tekanan teman sebaya merupakan tekanan yang 

berasal dari individu-individu yang memiliki usia sama dan 

mendorongnya untuk melakukan sesuatu, serta mengantisipasi agar 

tidak melakukan sesuatu di luar dari kebiasaan kelompok sehingga 

biasanya cenderung ke arah anti sosial. Kendati cenderung ke arah anti 

sosial namun tekanan teman sebaya juga berdampak positif apabila 

anggota teman sebaya yang ideal lebih cenderung menggunakan 

informasi norma sosial untuk memandu perilaku mereka, sehingga 

norma sosial dapat mencakup aturan tentang apa yang dilakukan oleh 

teman sebayanya dan tentang apa yang harus dilakukan oleh teman 

sebayanya (Goode et al., 2014). 

Teman sebaya diharapkan dapat memberikan pengaruh yang positif 

untuk perkembangan siswa di sekolah dan dapat memberikan informasi 

yang baik, bertingkah laku atau membangun hubungan yang akrab, 

sehingga siswa merasa nyaman dan semangat dalam mengemban 

tugasnya sebagai pelajar (Mustikaningtyas & Wiryosutomo, 2020). 

Sumastri  (2013) dalam (Somad et al., 2022) menyebutkan bahwa 

menjalin hubungan teman sebaya dengan baik maka akan memberikan 

bentuk dukungan yang baik juga bagi diri individu. Oleh karena itu, 

kedekatan dengan teman sebaya membawa pengaruh penting dalam 

kehidupan seseorang. 

Perkembangan tekanan teman sebaya berhubungan dengan sikap 

disiplin seseorang, orang yang memiliki kebiasaan kedisiplinan yang 

baik maka tekanan teman akan sulit mempengaruhinya. Hal tersebut 

dibahas dalam penelitian Marshal et al. (2010) yang berjudul “Peer 

Influenceon Adolescent Alcohol Use:The Moderating Role of Parental 

Supportand Discipline” hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

sikap dukungan orang tua dan disiplin yang baik yang diterapkan orang 

tua dapat melindungi para remaja dari pengaruh tekanan remaja, 

Sedangkan remaja yang memiliki tingkat disiplin yang rendah 

berpotensi besar terpengaruh akibat tekanan teman sebaya, seperti 

meminum alkohol dan penyalahan zat terlarang seperti narkoba. 
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Faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan belajar pada siswa 

selain tekanan teman sebaya adalah iklim sekolah. Iklim sekolah 

merupakan suatu kondisi, di mana keadaan sekolah dan lingkungannya 

dalam keadaan yang sangat aman, nyaman, damai dan menyenangkan 

untuk kegiatan belajar mengajar (Chandra & Angin, 2017). Iklim 

sekolah yang sehat akan menumbuhkan budaya akademis peserta didik, 

dan iklim sekolah pula dapat berpengaruh terhadap peserta didik dalam 

membantu mereka belajar perilaku-perilaku positif dan menumbuhkan 

budaya akademis salah satunya menunjang mereka dalam membentuk 

kedisiplinan belajar. 

Berdasarkan penelitian Hapsari et al (2014) yang berjudul 

“pengaruh iklim sekolah terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas VII 

di SMP Teuku Umar Semarang” hasil yang diperoleh adanya pengaruh 

positif antara iklim sekolah terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas 

VII di SMP Teuku Umar Semarang. Hasil penelitian ini yaitu semakin 

tinggi iklim sekolah maka semakin tinggi pula kedisiplinan belajar dan 

semakin rendah iklim sekolah maka semakin rendah pula kedisiplinan 

belajar. 

Sesuai dengan faktor-faktor kedisiplinan belajar, tekanan teman 

sebaya dan iklim sekolah mempunyai hubungan positif dengan 

kedisiplinan belajar, karena siswa akan lebih menerapkan kedisiplinan 

belajar dengan efektif jika iklim sekolahnya baik dan juga nyaman. 

Namun, akan berdampak sebaliknya ketika iklim sekolahnya tidak baik 

dan tidak nyaman maka akan berpengaruh dengan kedisiplinan belajar 

yang buruk. Dengan demikian berdasarkan fenomena dan fakta-fakta 

yang terpapar di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “hubungan antara tekanan teman sebaya dan iklim sekolah 

dengan kedisiplinan belajar para siswa SMP”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

terlihat beberapa pendapat menyatakan mengenai hubungan antara 

tekanan teman sebaya dan iklim sekolah dengan kedisiplinan belajar. 

Lebih lanjut, menurut beberapa pendapat pula adanya hubungan positif 

antara tekanan teman sebaya dan iklim sekolah dengan kedisiplinan 

belajar pada siswa SMP. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 
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1. Apakah terdapat hubungan antara tekanan teman sebaya 

dengan kedisiplinan belajar pada siswa SMP? 

2. Apakah terdapat hubungan antara iklim sekolah dengan 

kedisiplinan belajar pada siswa SMP? 

3. Apakah terdapat hubungan antara tekanan teman sebaya dan 

iklim sekolah dengan kedisiplinan belajar pada siswa SMP? 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan, maka tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah: 

1. Menguji hubungan antara tekanan teman sebaya dengan 

kedisiplinan belajar pada siswa SMP 

2. Menguji hubungan antara iklim sekolah dengan kedisiplinan 

belajar pada siswa SMP 

3. Menguji Hubungan antara tekanan teman sebaya dan iklim 

sekolah dengan kedisiplinan belajar pada siswa SMP 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat, yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

untuk bidang keilmuan juga pengembangan psikologi, khususnya 

dalam bidang psikologi pendidikan yang mengkaji tentang 

hubungan antara tekanan teman sebaya dan iklim sekolah dengan 

kedisiplinan belajar. Peneliti juga berharap penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan bagi bidang keilmuan dan pengembangan 

psikologi pendidikan yang mengkaji kedisiplinan belajar di 

lingkungan akademik. 

2) Manfaat Praktis 

a) Bagi Subyek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 

dari para siswa SMP terhadap pentingnya memiliki 

kedisiplinan belajar agar para siswa dapat menjalankan tugas 

utamanya yaitu belajar dengan baik. Juga memberikan edukasi 

terkait faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar, seperti 

tekanan teman sebaya dan iklim sekolah. 
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b) Bagi Lembaga/Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

oleh lembaga atau sekolah untuk meningkatkan iklim sekolah 

yang baik agar kedisiplinan belajar siswa dapat meningkatkan, 

juga sebagai bahan acuan untuk memberikan strategi agar 

siswa lebih meningkatkan kedisiplinan belajarnya. 

c) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan ataupun bahan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian dimasa yang akan datang, khususnya 

perihal kedisiplinan belajar. 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Guna mendukung berbagai penjelasan dan juga pembahasan yang 

berkaitan dengan kedisiplinan belajar di atas, peneliti ingin 

mendapatkan berbagai tinjauan literatur dari berbagai penelitian 

terdahulu yang tentunya masih berkaitan dengan penelitian ini. Upaya 

untuk menghindari plagiarisme dalam penelitian, maka diperlukan 

mematuhi kode etik penulisan studi ilmiah, dan untuk itu diperlukan 

berbagai pencarian berbagai penelitian yang masih relevan. Hal ini 

tentunya memiliki tujuan untuk memvalidasi penelitian, juga sebagai 

bagian dalam mendukung teori sebagai pola pikir dalam penyusunan 

penelitian ini. Meskipun relevan dengan pembahasan, namun dalam 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 

Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang relevan yang 

didapatkan dari penelusuran peneliti: 

1) Penelitian Ornela Hapsari, dkk (2014) dengan judul 

“Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap Kedisiplinan Belajar 

Siswa Kelas VII Di SMP Teuku Umar Semarang” 

didapatkan hasil yang signifikan, artinya iklim sekolah 

memiliki hubungan yang positif dengan kedisiplinan belajar 

karena pada koefisien korelasi bertanda positif. Artinya, 

semakin tinggi iklim sekolah maka semakin tinggi pula 

kedisiplinan belajar dan semakin rendah iklim sekolah maka 

semakin rendah pula kedisiplinan belajar. Perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh(Hapsari et al., 2014) dengan penelitian ini 
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adalah dalam penelitian (Hapsari et al., 2014) hanya 

menggunakan satu variabel bebas yaitu iklim sekolah, namun 

dalam penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yaitu 

iklim sekolah dan tekanan teman sebaya. 

2) Penelitian Andy Chandra dan Arihta Perangin Angin (2017) 

dengan judul “Hubungan Perhatian Orang Tua Dan Iklim 

Sekolah Dengan Disiplin Pada Siswa SMP N 2 Padang 

Tualang Kabupaten Langkat” memperoleh hasil bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dan iklim 

sekolah terhadap disiplin, menandakan bahwa semakin baik 

perhatian orang tua dan semakin baik iklim sekolah akan 

semakin tinggi kedisiplinan siswa, begitu pun sebaliknya. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh (Chandra & Angin, 

2017) dengan penelitian ini adalah pada variabel bebas yang 

mempengaruhi kedisiplinan, jika di dalam penelitian (Chandra 

& Angin, 2017) menggunakan dua variabel bebas perhatian 

orang tua dan iklim sekolah, namun dalam penelitian ini 

variabel bebas yang mempengaruhi kedisiplinan adalah 

tekanan teman sebaya dan iklim sekolah.  

3) Penelitian Sarah A, Fefer dan Kayla Gordon (2018) dengan 

judul “Exploring perceptions of school climate among 

secondary students  with varying discipline in fractions” 

memperolah hasil bahwa siswa yang dilaporkan melakukan 

masalah tiga kali atau lebih selama tahun sekolah miliki 

persepsi yang jauh lebih negatif pada iklim sekolah secara 

keseluruhan dibandingkan siswa yang tidak melakukan 

pelanggaran disiplin dan bahkan mereka yang memiliki satu 

atau dua masalah. Siswa dengan perilaku menantang dan 

kurang tertib sering kali memiliki interaksi lebih negatif dengan 

guru mereka dibandingkan dengan teman sebaya mereka, dan 

interaksi negatif ini menurunkan keterlibatan pada iklim 

sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan 

penekanan pada guru dan staf menggunakan universal praktik 

perilaku positif dengan semua siswa, khususnya mereka 

dengan perilaku menantang, untuk mendorong hubungan 

positif dan iklim sekolah yang positif. Perbedaan penelitian 
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yang dilakukan oleh (Fefer & Gordon, 2020) yaitu pada 

variabel bebas dalam penelitian (Fefer & Gordon, 2020) 

menggunakan variabel school climate / iklim sekolah saja, 

namun pada penelitian ini menggunakan dua variabel bebas 

yaitu iklim sekolah dan tekanan teman sebaya. 

4) Penelitian (Marshal et al., 2010) yang berjudul “Peer 

Influenceon Adolescent Alcohol Use: The Moderating Role 

of Parental Support and Discipline” hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah sikap dukungan orang tua dan disiplin 

yang baik yang diterapkan orang tua dapat melindungi para 

remaja dari pengaruh tekanan remaja. Sedangkan remaja yang 

memiliki tingkat disiplin yang rendah berpotensi besar 

terpengaruh akibat tekanan teman sebaya, seperti meminum 

alkohol dan penyalahan zat terlarang seperti narkoba. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan (Marshal et al., 2010) 

dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel bebas yang 

digunakan, pada penelitian ini menggunakan variabel bebas, 

yakni variabel bebas pada penelitian ini adalah iklim sekolah 

dan tekanan teman sebaya, dan subyek penelitian pada 

penelitian ini adalah siswa sekolah menengah pertama (SMP). 

5) Penelitian dari Njoroge dan Nyabuto (2014)yang berjudul 

“Discipline as a Factor in Academic Performance in 

Kenya” kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

kedisiplinan seorang siswa dipengaruhi oleh banyak hal yang 

meliputi: variabel dari sekolah seperti kurangnya layanan 

dukungan dan bimbingan konseling, kualitas makanan yang 

buruk, bahan pelajaran yang kurang memadai, hubungan siswa 

dan guru yang buruk, pengabaian keluhan siswa dan 

administrasi yang tidak responsif. Variabel sosial juga 

mempengaruhi kedisiplinan siswa, antara lain: tekanan teman 

sebaya penyalahgunaan narkoba dan kurangnya panutan. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan di atas, peneliti 

memberikan perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 

subjek yang dipilih oleh peneliti, yaitu siswa SMP. Selain itu, 

perbedaan lainnya adalah peneliti menggabungkan dua variabel 
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independen yang berhubungan dengan tingkat kedisiplinan belajar 

dalam penelitian ini yaitu tekanan teman sebaya dan iklim sekolah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kedisiplinan Belajar 

1. Pengertian Kedisiplinan Belajar 

Menurut Arikunto (1990) Kedisiplinan adalah kepatuhan 

seseorang untuk mengikuti peraturan dan tata tertib karena 

didorong oleh kesadaran yang tumbuh di dalam hatinya. Disiplin 

menurut Djamarah dan Zain (2010) adalah tata tertib, yaitu 

ketaatan (kepatuhan) pada peraturan, tata tertib dan sebagainya. 

Menurut Tu’u (2004)  disiplin merupakan sebuah upaya untuk 

mengikuti dan menaati peraturan, nilai, dan hukum yang berlaku, 

yang muncul karena adanya kesadaran diri bahwa ketaatan itu 

berguna bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Disiplin diartikan 

sebagai kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku. Disiplin juga 

merupakan suatu keadaan di mana sikap, penampilan dan tingkah 

laku siswa sesuai dengan tatanan nilai, norma dan ketentuan-

ketentuan yang berlaku disekolah dan kelas di mana mereka 

berada.  

Selanjutnya pengertian belajar menurut Slameto (2010) belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baik secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 

individu sendiri dengan lingkungannya. Dengan kata lain, tujuan 

dari kegiatan pembelajaran adalah mengubah tingkah laku 

individu, termasuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta 

mencakup semua aspek pribadi.  

Menurut Lewis (2001) Kedisiplinan dalam belajar adalah 

tingkat ketaatan siswa terhadap aturan kelas, teknik yang 

digunakan guru untuk membangun atau memelihara keteraturan 

dan semangat belajar siswa di dalam kelas.  Melvin dan Surdin 

(2017) berpendapat bahwa disiplin belajar adalah suatu sikap, 

tingkah laku dan perbuatan siswa untuk melakukan aktivitas 
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belajar yang sesuai dengan keputusan-keputusan, peraturan dan 

norma-norma yang tertulis, maupun tidak tertulis antara siswa dan 

guru di sekolah maupun dengan orang tua di rumah untuk 

mendapatkan penguasaan pengetahuan, kecakapan maupun 

kebijakan. Menurut Sumantri (2010) disiplin belajar adalah 

kepatuhan dari semua siswa untuk melaksanakan kewajiban 

belajar secara sadar sehingga diperoleh perubahan pada dirinya, 

baik berupa pengetahuan, perbuatan maupun sikap baik dalam 

belajar di rumah maupun di sekolah.  

Dapat disimpulkan dari beberapa definisi di atas, disiplin 

belajar adalah suatu kesadaran yang ada pada diri siswa untuk 

menaati segala peraturan yang berlaku untuk memperoleh 

pengetahuan dan kecakapan-kecakapan sebagai hasil belajarnya. 

Ketaatan tersebut dapat berupa ketaatan terhadap peraturan tertulis 

maupun tidak tertulis baik di rumah atau di sekolah.  

 

2. Faktor-faktor Kedisiplinan Belajar 

Menurut Unaradjan (2003) disiplin dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu : 

1) Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang berasal 

dari diri siswa sendiri, ada dua hal yang dapat 

mempengaruhi diri yaitu fisik dan psikis. Keadaan fisik 

yang sehat secara biologis akan dapat melaksanakan tugas-

tugasnya sebaik mungkin, dan mampu mengatur waktu dan 

menaati peraturan yang ada dengan rasa penuh tanggung 

jawab. Keadaan psikis yang baik akan sangat membantu 

individu menjalani aturan dari keluarga, masyarakat dan 

sekolah dengan penuh tanggung jawab. 

2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan yang berasal dari luar diri pribadi yang dapat 

membentuk kedisiplinan, seperti Keadaan Keluarga, 

keadaan lingkungan sekolah, keadaan lingkungan 

masyarakat. 
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Keadaan keluarga adalah fondasi awal yang krusial 

dalam membentuk individu, dan memiliki peran yang 

signifikan dalam menentukan perkembangan pribadi 

seseorang di masa depan. Oleh karena itu, keluarga 

memiliki kemampuan untuk mendukung atau menghambat 

pembentukan disiplin diri individu. 

 Keadaan lingkungan sekolah memainkan peran 

penting dalam membentuk dan mengajarkan disiplin diri 

kepada individu. Kualitas lingkungan sekolah memiliki 

dampak besar terhadap kemampuan individu untuk 

mengembangkan disiplin yang baik. Lingkungan sekolah 

mencakup ketersediaan fasilitas pendidikan yang 

diperlukan untuk mendukung upaya pembinaan dan 

pembentukan disiplin diri. 

 Keadaan lingkungan sosial masyarakat memiliki peran 

kunci dalam membentuk tingkat disiplin dan perilaku 

individu, selain keluarga dan sekolah. Kehadiran 

masyarakat turut menentukan tingkat keberhasilan dalam 

mengembangkan dan membentuk disiplin diri seseorang. 

Oleh karena itu, situasi dan kondisi di masyarakat bisa 

menjadi faktor yang mendukung atau menghambat 

perkembangan kualitas hidup seseorang terkait dengan 

disiplin diri (Ramadhan & Maghfiroh, 2020). 

 

3. Aspek-Aspek Kedisiplinan Belajar 

Menurut Arikunto (1990) ada beberapa aspek dalam 

menentukan kedisiplinan belajar pada siswa yaitu : 

a) Disiplin Siswa di Dalam Kelas 

Sikap siswa di dalam kelas merujuk pada kemampuan siswa 

untuk mendengarkan dengan baik saat guru menjelaskan materi 

pelajaran, menjaga ketertiban di kelas tanpa menyebabkan 

gangguan, dan tangkas menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

Aspek siswa dalam konteks kelas mencakup dua hal : sikap siswa 

di dalam kelas dan kehadiran siswa. 
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b) Disiplin Siswa di Lingkungan Sekolah 

Pendidikan di sekolah harus didukung oleh kedisiplinan, yang 

mencakup tindakan dan sikap siswa dalam belajar dan mengikuti 

aturan serta norma di sekolah. Disiplin belajar merujuk pada 

perilaku siswa yang bersumber dari kesadaran pribadi untuk 

belajar dengan patuh terhadap peraturan sekolah. Aspek disiplin 

siswa di lingkungan sekolah di luar kelas mencakup : ketaatan 

terhadap tata tertib sekolah dan pengelolaan waktu. 

c) Disiplin Siswa di Rumah 

Pendidikan juga terjadi di lingkungan rumah, sehingga penting 

bagi siswa untuk menjalani disiplin rumah. Disiplin belajar di 

rumah mencakup tingkat konsistensi, konsekuensi, dan rutinitas 

dalam aktivitas pembelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa 

memiliki sikap yang timbul dari kesadaran pribadi untuk belajar 

dengan patuh terhadap tugas-tugas sekolahnya, dengan dukungan 

orang tua yang memberikan pengawasan, bimbingan, dan 

membantu anak memahami arti pentingnya disiplin diri. Aspek 

disiplin di rumah meliputi: menyelesaikan tugas sekolah di rumah 

dan mempersiapkan perlengkapan sekolah. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat disimpulkan 

apabila siswa memiliki disiplin belajar yang tinggi, maka siswa 

tersebut akan memiliki kesadaran yang tinggi terhadap tugas dan 

tanggung jawabnya. Secara keseluruhan, disiplin belajar penting 

untuk melatih individu dalam mengontrol diri, mengikuti aturan 

yang berlaku, dan memaksimalkan potensi belajar. Memiliki 

disiplin belajar yang baik, individu dapat mencapai hasil belajar 

yang lebih baik dan sukses dalam mencapai tujuan akademiknya. 

4. Kedisiplinan Belajar Dalam Perspektif Islam 

Islam mendorong para penganutnya untuk menjalani 

kehidupan disiplin. Disiplin dalam konteks ini mencakup ketaatan 

terhadap aturan agama serta penghormatan terhadap waktu. 

Sebagai contoh, dalam ibadah salat, seseorang diharuskan 

melaksanakannya tepat waktu, karena salat yang dilakukan di luar 

waktu yang ditentukan dianggap tidak sah. Hal serupa juga berlaku 

dalam puasa, di mana melanggar peraturan puasa seperti makan 

dan minum di siang hari akan membuat puasa menjadi tidak sah. 
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Dengan demikian, jelaslah bahwa Islam menganjurkan kepada 

para penganutnya untuk menjalani kehidupan dengan sikap 

disiplin. Selain contoh-contoh tersebut, terdapat pula banyak 

kegiatan lain dalam Islam yang juga mendorong individu untuk 

berperilaku disiplin (Nurbaiti, 2020). 

Disiplin memiliki manfaat untuk membentuk sikap patuh dan 

taat dalam mengikuti aturan dan norma yang telah ditetapkan, serta 

berpegang teguh pada sikap tersebut tanpa terpengaruh oleh situasi 

atau kondisi apapun. Dengan kedisiplinan ini, seseorang akan 

mengalami rasa keikhlasan, kepuasan, dan ketulusan dalam 

menjalankan serangkaian peraturan, kaidah, dan tata tertib yang 

telah ditetapkan. Disiplin membawa seseorang pada kesadaran 

bahwa melaksanakan kewajiban dengan penuh tanggung jawab 

membawa manfaat bagi diri sendiri dan lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, disiplin bukan hanya sekadar mengikuti aturan, tetapi 

juga mencakup aspek keikhlasan dan kepuasan dalam menjalankan 

kewajiban dengan baik (Yuliani et al., 2019).  

Dengan kedisiplinan seseorang akan menjalankan kehidupan 

dengan teratur dan mencapai tujuannya dengan mudah. Begitu pun 

dalam proses belajar seseorang yang belajar dengan teratur dan 

konsisten akan mendapatkan keteraturan dalam mendapatkan ilmu 

pengetahuan yang luas dan derajat disisi allah, dijelaskan dalam 

Al-Qur’an Surat Al- Mujadilah Ayat 11, yaitu: 

ُ لَكُمْْۚ وَاِ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوْا فِِ الْمَجٓلِسِ فاَفْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللّٰٓ ذَا  يٰآ
ُ الَّذِيْنَ آمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ   ُ بِاَ  قِيْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللّٰٓ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٓت ٍۗ وَاللّٰٓ

  تَ عْمَلُوْنَ خَبِيْر 
Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan." (Q.S. Al-

Mujadillah: 11) 
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Penjelasan dalam tafsir al-Muyassar dijelaskan Wahai orang-

orang yang membenarkan Allah dan rasul-Nya serta melaksanakan 

syariat-Nya, bila kalian diminta agar sebagian dari kalian 

melapangkan majelis untuk sebagian yang lain, maka lakukanlah, 

niscaya Allah akan melapangkan kalian di dunia dan akhirat. Bila 

kalian (wahai orang-orang yang beriman) diminta agar bangkit 

dari majelis kalian untuk suatu hajat yang mengandung kebaiukan 

bagi kalian, maka bangkitlah. Allah akan meninggikan kedudukan 

orang-orang beriman yang ikhlas di antara kalian. Allah 

meninggikan derajat ahli ilmu dengan derajat-derajat yang banyak 

dalam pahala dan derajat meraih keridhaan. Allah Mahateliti 

terhadap amal-amal kalian, tidak ada sesuatu yang samar bagi-

Nya, dan Dia akan membalas kalian atasnya. 

Islam selalu mengajarkan berbagai hal mengenai aspek-aspek 

kehidupan. Oleh karena itu mencari ilmu merupakan kewajiban 

yang harus dijalani dengan sepenuh hati. Ayat di atas menjelaskan 

mengenai perintah allah untuk terus berusaha, terus berupaya 

dalam segala hal, termasuk dalam mencari ilmu pengetahuan, 

dengan cara belajar dengan bersungguh-sungguh dan disiplin.   

Belajar  merupakan  suatu  proses  perubahan  tingkah  laku  

yang  terjadi  secara  terus menerus  dan  bertahap.  Oleh  karena  

itu  untuk  mencapai  tingkah  laku  yang  sesuai  dengan tujuan 

belajar,  maka  salah  satu  alatnya  adalah  menerapkan disiplin. 

Disiplin  yang diterapkan dalam belajar bersifat berkelanjutan, 

bukan hanya musiman atau sesekali saja. Pentingnya disiplin 

dalam belajar dikarenakan dengan disiplin akan timbul kebebasan-

kebebasan sikap yang baik bagi siswa dalam belajar. Demikian  

pula  dengan peraturan  dan  tata  tertib  yang  diterapkan  bertujuan  

untuk  membiasakan siswa bersikap dan bertingkah laku sesuai 

dengan norma dan kaidah yang berlaku dalam lingkungannya 

(Dalimunthe, 2019).  

Kedisiplinan belajar merupakan hal yang sangat penting yang 

harus dimiliki oleh seorang siswa karena dengan menerapkan 

disiplin belajar akan sangat mempermudah siswa mendapatkan 

ilmu pengetahuan, karena seluruh aspek kehidupan memerlukan 
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ilmu pengetahuan. Sebagaimana yang diterangkan dalam surat Al-

Ankabut ayat 43: 

 وَتلِْكَ الَْْمْثاَلُ نَضْربُُِاَ للِنَّاسِْۚ وَمَا يَ عْقِلُهَاا اِلَّْ الْعَالِمُوْنَ 
Artinya : Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk 

manusia; dan tidak ada yang akan memahaminya kecuali mereka 

yang berilmu (Q.S. Al-Ankabut 43). 

Penjelasan dalam tafsir Wajiz dijelaskan  Perumpamaan-

perumpamaan yang ada dalam Al-Qur’an ini Kami jelaskan 

kepada manusia untuk menarik perhatian dan mendekatkan diri 

(pada Al-Qur’an) agar paham. Tidak ada yang memahami 

perumpamaan itu kecuali orang-orang berilmu yang mau 

merenung memikirkan apa yang dibacakan untuk mereka dan hal-

hal yang mereka saksikan.  

Ayat di atas menjelaskan tentang orang yang dapat memahami 

perumpamaan yang ada dalam Al-Qur’an hanyalah orang yang 

berilmu. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa belajar dengan 

disiplin sangat penting bagi setiap individu atau siswa, karena 

dengan belajar, ilmu pengetahuan akan didapatkan dan dapat 

memahami segala sesuatu sesuai dengan ilmunya.  

Islam juga menekankan untuk menghindari sifat malas dan 

menunda-nunda dalam belajar. Rasulullah SAW bersabda, "Dua 

sifat ini (malas dan terburu-buru) adalah dua sifat yang dibenci 

Allah: sifat malas ketika beramal dan sifat terburu-buru dalam 

berdoa." (HR. Ahmad). Jika seseorang menunda-nunda belajar dan 

kurangnya kedisiplinan dalam proses belajarnya maka seseorang 

tersebut tidak akan mendapatkan ilmu secara keseluruhan dan 

tidak memiliki pengetahuan yang luas. Kesadaran diri dalam 

mempertahankan sikap disiplin belajar akan memberikan motivasi 

dan ketahanan jauh lebih lama daripada disiplin dalam belajar yang 

dipantau oleh orang lain. Siswa harus membentuk sikap disiplin 

dengan melakukan latihan yang memperkuat dirinya sendiri agar 

selalu taat pada aturan dan meningkatkan kontrol diri (Abbas et al., 

2022). 

Kedisiplinan belajar dalam Islam dianggap sebagai bagian 

integral dari ibadah dan pencarian ilmu pengetahuan yang 

dianjurkan oleh Allah. Islam menempatkan pentingnya pendidikan 
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dan pengetahuan sebagai bagian dari agama yang mulia. Islam 

mengajarkan bahwa belajar bukan hanya terbatas pada tahap-tahap 

awal dalam kehidupan seseorang. Sebaliknya, pencarian ilmu 

dianggap sebagai tugas seumur hidup. Oleh karena itu, 

kedisiplinan dalam belajar harus dipertahankan dan diperkuat 

sepanjang hayat manusia. 

B. Tekanan Teman Sebaya 

1. Pengertian Tekanan Teman Sebaya 

Clasen dan Brown (1987) memberi pernyataan bahwa peer 

preesure atau tekanan teman sebaya adalah tekanan dari teman 

sebaya untuk melakukan sesuatu atau untuk menghindari dari 

melakukan sesuatu yang lain, tidak peduli individu tersebut 

menginginkannya atau tidak (Clasen & Brown, 1987). Menurut 

Tarshis (2010) tekanan teman sebaya merupakan pengaruh 

persepsi orang lain bisa berupa sekelompok orang atau bahkan satu 

orang terhadap keputusan dan tindakan seorang individu. Rihtaric 

dan Kemenov (2013)menyatakan tekanan teman sebaya adalah 

suatu perasaan yang dipengaruhi oleh dorongan atau tekanan dari 

teman sebaya untuk melakukan suatu kegiatan yang tidak 

diinginkan dan diharapkan, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menyesuaikan diri bersama kelompok sosialnya di mana mereka 

ingin diterima. 

Santrock (2011) menjelaskan peer pressure adalah tekanan 

sosial dari sebuah kelompok, yang mengharuskan seseorang untuk 

bertindak dan berpikiran dengan cara tertentu agar dapat diterima 

oleh kelompok tersebut. Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli 

di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa tekanan teman 

sebaya adalah tekanan yang diberikan berasal dari lingkungan 

teman sebaya untuk melakukan sesuatu atau untuk menghindari 

melakukan sesuatu, menghiraukan individu tersebut berkenan 

ataupun tidak dalam melakukan hal tersebut. 

Kail dan Cavanaugh (2000) dalam (Anggrainy & Maddusa, 

2021) menyatakan bahwa kelompok remaja biasanya telah 

menetapkan norma  maupun standar perilaku yang berlaku untuk 

semua anggota, sehingga tekanan teman sebaya diidentikkan 

dengan kekuatan berbahaya dan tak tertahankan. Tekanan teman 



20 

 

 

sebaya biasanya tidak memiliki standar perilaku yang tepat, 

sehingga standar perilaku mereka tidak memiliki standar dan 

kejelasan.  

 

2. Jenis-Jenis Tekanan Teman Sebaya 

Menurut Tarshis (2010) tekanan teman sebaya dapat 

didefinisikan sebagai pengaruh dari orang lain secara individu 

maupun kelompok terhadap persepsi dan tindakan seseorang 

individu. Ada beberapa jenis tekanan teman sebaya, di antaranya: 

1) Tekanan Teman Sebaya Positif (positive peer pressure) 

Tekanan teman sebaya tidak selalu bersifat negatif atau 

buruk. Sebagai contoh, jika seorang semaja berada dalam suatu 

kelas yang anggotanya rajin dalam belajar sehingga remaja 

tersebut memiliki kekhawatiran ia akan gagal dalam mengikuti 

kelas tersebut maka secara langsung remaja tersebut 

termotivasi untuk belajar lebih giat sehingga dia mampu 

mendapatkan nilai yang baik, merasakan kepuasan dan bangga 

sehingga mempunyai keinginan untuk mempertahankan hal 

tersebut. Tekanan yang dialami remaja sehingga ia mampu 

bersikap positif ini disebut dengan tekanan teman sebaya yang 

positif. 

2) Tekanan Teman Sebaya Negatif (negative peer pressure) 

Tekanan teman sebaya negatif merupakan dorongan atau 

tekanan dari teman sebaya untuk berpikir dan melakukan 

sesuatu yang menyimpang atau melanggar norma, yang dapat 

merugikan dirinya atau orang lain supaya dapat diterima oleh 

teman sebayanya, seperti berperilaku mal adaptif,  membolos, 

menggunakan obat-obatan terlarang, menyontek, mencuri, dan 

beberapa perilaku lainnya yang tidak sesuai dengan norma yang 

berlaku di masyarakat. Clasen dan Brown (1986) dalam 

(Nathaline & Silaen, 2020) menguraikan lima aspek tekanan 

teman sebaya negative, yaitu : peer involvement, schooll 

involvement, family involvement, conformity to peer norms, dan 

misconduct. 
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3. Aspek-Aspek Tekanan Teman Sebaya 

Menurut Clasen dan Brown (1985) menguraikan bahwa ada lima 

aspek dari peer pressure / tekanan teman sebaya, yaitu: 

1) Peer Involvement (keterlibatan teman sebaya) yaitu desakan 

dari orang lain untuk terlibat dalam kegiatan serta hubungan 

dengan kelompok, seperti menghabiskan waktunya dengan 

kelompok sebayanya. 

2) School Involvement (Keterlibatan Sekolah) yaitu desakan 

dari orang lain untuk terlibat dalam aktivitas, serta 

hubungan dengan sekolah, seperti menyelesaikan sekolah, 

mendapatkan nilai yang bagus, dan berbuat baik kepada 

guru. 

3) Family Involvement (keterlibatan keluarga)yaitu desakan 

untuk terlibat dalam kegiatan dengan keluarga, serta 

hubungan dengan keluarga. Seperti menghabiskan waktu 

dengan keluarga, mengikuti aturan keluarga, dan memberi 

tahu orang tua. 

4) Conformity to peer norms yaitu tekanan untuk mengikuti 

norma yang dianut teman sebaya dalam beraktivitas, 

berperilaku maupun dalam gaya hidup. Seperti berbicara 

atau bertindak seperti teman, mengikuti cara berpakaian 

teman, dan mengikuti selera musik teman. 

5) Misconduct (Perilaku Buruk) yaitu tekanan dari rang lain 

untuk melakukan pelanggaran, baik hukum atau norma 

umum yang berlaku dalam masyarakat. Seperti merokok, 

berkelahi dan merusak properti. 

 

C. Iklim sekolah 

1. Pengertian Iklim Sekolah 

Menurut Cohen et al. (2009) iklim sekolah merupakan kualitas 

dan karakter dari kehidupan sekolah, yang merujuk pada perilaku 

siswa, orang tua dan pengalaman personil sekolah tentang 

kehidupan sekolah yang mencerminkan norma-norma, tujuan, 

nilai, hubungan interpersonal, praktik belajar dan mengajar, serta 

struktur organisasi. Menurut Hoy dan Miskell dalam (Chandra & 

Angin, 2017) menyebutkan bahwa iklim sekolah adalah produk 
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akhir dari interaksi antar kelompok peserta didik di sekolah, guru-

guru dan para pegawai tata usaha yang bekerja untuk mencapai 

keseimbangan antara dimensi organisasi (sekolah) dengan dimensi 

individu. Menurut Komariah (2005) Iklim sekolah adalah 

indikator sekolah efektif yang menekan pada keberadaan rasa 

menyenangkan dari suasana sekolah, bukan saja dari kondisi fisik, 

tetapi keseluruhan aspek internal organisasi.  

 Hadiyanto (2004) mengemukakan bahwa iklim sekolah adalah 

situasi atau suasana yang muncul karena adanya hubungan antara 

kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru, guru dengan 

peserta didik atau hubungan antar peserta didik yang ikut 

mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolah. Dari penuturan 

beberapa tokoh sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa iklim 

sekolah adalah suatu kondisi, di mana keadaan sekolah dan 

lingkungannya baik itu staff sekolah, guru dan murid peserta didik 

dalam keadaan yang sangat aman, nyaman, damai dan 

menyenangkan untuk kegiatan belajar mengajar. Sekolah memiliki 

kewajibannya yaitu menciptakan lingkungannya sebagai 

lingkungan yang menyenangkan, serasi, dan bertanggung jawab. 

 

2. Aspek-Aspek Iklim Sekolah 

Menurut Cohen et al. (2009) iklim sekolah memiliki sepuluh 

dimensi yang kemudian dikategorikan menjadi empat aspek 

seperti: 

1) Safety (keamanan) 

Merasakan aman dalam aspek sosial, emosional, intelektual 

dan fisik. Rasa aman merupakan kebutuhan dasar manusia. 

Keamanan sekolah yang tinggi akan memberikan pembelajaran 

yang kondusif. 

2) Relationship (Hubungan) 

Proses belajar mengajar merupakan hal yang penting dalam 

sekolah, akan tetapi interaksi yang sesuai dengan norma, tujuan 

dan nilai-nilai merupakan suatu hubungan yang menjadi 

landasan penting bagi iklim sekolah. 

3) Teaching and Learning (pengajaran dan pembelajaran) 
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Pihak-pihak sekolah seperti guru maupun kepala sekolah 

harus dapat menerapkan norma-norma, tujuan, dan nilai yang 

membentuk proses belajar mengajar di sekolah dapat berjalan 

dengan baik. 

4) Environment (Lingkungan) 

Menggambarkan kondisi lingkungan fisik dan partisipasi 

orang-orang yang berada di lingkungan sekolah. Ruang 

sekolah berdampak pada keselamatan dan keamanan, dan 

orang-orang seperti orang tua mendukung segala kegiatan di 

sekolah. 

Menurut Freiberg (1999) iklim sekolah memiliki empat aspek, 

yaitu:  

1) Lingkungan Fisik Sekolah 

Lingkungan fisik sekolah mencakup bangunan sekolah, 

ukuran sekolah atau kelas dan fasilitas yang tersedia 

menyangkut kelengkapan (kuantitas dan kualitasnya). 

2) Sistem sosial  

Sistem sosial mencakup hubungan dan interaksi yang 

terjalin antara seluruh anggota seperti siswa dengan guru, siswa 

dengan siswa, hal ini juga mencakup peraturan yang 

diberlakukan oleh pihak sekolah. 

3) Lingkungan yang teratur 

Iklim sekolah yang baik terbentuk apabila terdapat 

lingkungan sekolah yang penataan bangunan sekolahnya tertata 

dengan baik yang akan memberikan kenyamanan. 

4) Hubungan tentang perilaku guru dan hasil siswa 

Harapan tentang perilaku guru dan hasil siswa mencakup 

harapan yang diekspresikan oleh guru. Siswa diharapkan dapat 

mencapai kemajuan dalam belajar yang ditandai dengan 

pencapaian dalam siswa dan memberikan reward atau hadiah 

untuk tugas yang dikerjakan dengan baik. 

 

3. Indikator Iklim Sekolah 

Menurut Cohen et al., (2009) iklim sekolah adalah indikator 

sekolah efektif yang menekankan pada keberadaan rasa 

menyenangkan dari suasana sekolah. Cohen et al., (2009) 
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menjabarkan iklim sekolah ke dalam sepuluh indikator, yang 

dikelompokkan ke dalam 4 kategori, yang telah dijelaskan di atas 

yaitu : Safety, Teaching and learning, Relationship, Environment. 

a) Kategori yang pertama Safety (Keamanan) terdiri atas: 

1. rule and norms, meliputi adanya aturan yang 

dikomunikasikan dengan jelas dan dilaksanakan dengan 

konsisten. 

2. physical safety meliputi perasaan siswa dan orang tua siswa 

yang merasa aman dari kerugian fisik di sekolah. 

3. social and emotional security meliputi perasaan siswa yang 

merasa aman dari cemoohan, sindiran dan pengucilan.  

b) Kategori yang kedua teaching and learning (mengajar dan 

belajar) terdiri atas : 

1. support and learning, menunjukkan adanya dukungan 

terhadap praktek-praktek, seperti tanggapan yang positif 

dan konstruktif, dorongan untuk mengambil resiko, 

tantangan akademik, perhatian individual dan kesempatan 

untuk menunjukkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

berbagai cara. 

2. social and civic learning, menunjukkan adanya dukungan 

untuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan sosial 

dan kemasyarakatan, termasuk mendengarkan secara 

efektif, pemecahan masalah, refleksi dan tanggung jawab 

serta pembuatan keputusan yang etis. 

c) Kategori yang ketiga Relationship terdiri atas : 

1. A Resfect For Divercity, menunjukkan adanya sikap saling 

menghargai terhadap perbedaan individu pada semua 

tingkatan, yaitu antara siswa dengan siswa, orang tua 

dengan siswa dan orang tua dengan orang tua. 

2. soccial support adults, menunjukkan adanya kerja sama dan 

hubungan yang saling mempercayai antara orang tua 

dengan orang tua untuk mendukung siswa dalam kaitannya 

dengan harapan tinggi untuk sukses, keinginan untuk 

mendengar dan kepedulian pribadi. 

3. social support students, menunjukkan adanya jaringan 

hubungan untuk mendukung kegiatan akademik. 
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d) Kategori yang keempat Environment (lingkungan) terdiri atas : 

1. school connctedness/engagement, meliputi ikatan positif 

dengan sekolah, rasa memiliki dan norma – norma umum 

untuk berpartisipasi 24 dalam kehidupan sekolah bagi siswa 

dan keluarga. 

2. physical surroundings, meliputi kebersihan, ketertiban dan 

daya tarik fasilitas dan daya tarik fasilitas dan sumber daya 

alam dan material yang memadai. 

 

D. Hubungan Tekanan Teman Sebaya dan Iklim sekolah dengan 

Kedisiplinan Belajar Siswa 

Melvin dan Surdin (2017) berpendapat bahwa disiplin belajar adalah 

suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan siswa untuk melakukan 

aktivitas belajar yang sesuai dengan keputusan-keputusan, peraturan 

dan norma-norma yang tertulis, maupun tidak tertulis antara siswa dan 

guru di sekolah maupun dengan orang tua di rumah untuk mendapatkan 

penguasaan pengetahuan, kecakapan maupun kebijakan. Menurut 

Unaradjan (2003) kedisiplinan itu dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 

disiplin yang berasal dari diri sendiri yang data mempengaruhi pada 

disiplin belajarnya, dalam hal ini faktor internal terbagi menjadi dua 

yaitu keadaan fisik dan psikis. Sedangkan faktor eksternal merupakan 

yaitu yang berasal dari lingkungan luar yang dapat memengaruhi 

disiplin belajar seperti kebiasaan dalam keluarga, penerapan tata tertib 

di sekolah, dan kondisi dimasyarakat. 

Clasen dan Brown (1987) memberi pernyataan bahwa peer preesure 

atau tekanan teman sebaya adalah tekanan dari teman sebaya untuk 

melakukan sesuatu atau untuk menghindari dari melakukan sesuatu 

yang lain, tidak peduli individu tersebut menginginkannya atau tidak. 

Tekanan teman sebaya yang negatif dapat mempengaruhi perilaku dan 

kedisiplinan belajar siswa, terutama jika siswa merasa terpaksa untuk 

mengikuti perilaku teman-temannya yang kurang disiplin. Sementara 

itu, tekanan teman sebaya yang positif, seperti bergaul dengan teman-

teman yang disiplin dan rajin belajar, dapat memotivasi siswa untuk 

menjadi lebih disiplin dalam belajar. 
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Pengaruh teman sebaya terhadap kedisiplinan siswa sangat 

signifikan karena teman sebaya memiliki kemampuan untuk 

memengaruhi pola pikir dan perilaku. Hal ini disebabkan oleh adanya 

kesamaan usia, sikap, dan lingkungan bermain yang tercipta dari 

interaksi dengan teman sebaya (Hamzah & Setiawati, 2020). Menurut 

Hurlock (1994) dalam (Rahmadhani & Junaidi, 2023), kebutuhan untuk 

diterima dalam kelompok teman sebaya mendorong remaja untuk 

mengubah sikap dan perilaku mereka agar sesuai dengan anggota 

kelompok teman sebaya. Contohnya, jika anggota kelompok mencoba 

bolos, cabut, rebut, tidak mengerjakan tugas, atau merokok, maka siswa 

cenderung mengikuti perilaku tersebut tanpa memperhatikan 

konsekuensi bagi diri mereka sendiri. Fenomena ini dapat dimengerti 

karena siswa sangat ingin diterima dalam kelompok teman sebaya 

mereka, sehingga mereka akan melakukan apa pun yang sesuai dengan 

keinginan kelompok agar dapat diterima dan diakui dalam kelompok 

tersebut. Santrock (2008) menambahkan bahwa perilaku tersebut 

mungkin muncul ketika remaja meniru sikap atau tingkah laku orang 

lain karena adanya tekanan nyata atau bahkan tekanan yang hanya ada 

dalam pikiran mereka. 

Selain itu dalam mewujudkan kedisiplinan belajar maka hal yang 

perlu diperhatikan adalah iklim sekolah. Iklim sekolah adalah suatu 

kondisi, di mana keadaan sekolah dan lingkungannya baik itu staff 

sekolah, guru dan murid peserta didik dalam keadaan yang sangat 

aman, nyaman, damai dan menyenangkan untuk kegiatan belajar 

mengajar. Iklim sekolah yang positif, di mana ada aturan yang jelas, 

disiplin yang ditegakkan dengan konsisten, dan penghargaan yang 

diberikan kepada siswa yang berperilaku baik dan disiplin, dapat 

membantu meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Di sisi lain, iklim 

sekolah yang negatif, di mana aturan yang tidak jelas atau tidak 

ditegakkan dengan konsisten, serta kurangnya penghargaan atau 

feedback yang positif kepada siswa yang berperilaku baik, dapat 

mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa. 

Pengaruh lingkungan sekolah terhadap peserta didik sangat penting 

dalam membantu mereka mengembangkan perilaku positif dan 

menciptakan budaya akademis yang mendukung, termasuk dalam 

membangun disiplin belajar yang baik (Hapsari et al., 2014). Guru dan 
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staf sekolah memegang peran kunci dalam membentuk perilaku siswa 

terkait kedisiplinan belajar. Guru yang peduli, berkomunikasi dengan 

baik, memberikan panduan, dan memberikan dorongan positif akan 

membantu mendorong siswa untuk disiplin dan berprestasi akademis. 

Selain itu, staf sekolah juga harus menciptakan iklim yang aman dan 

mendukung agar siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar 

dengan baik. 

Kedisiplinan belajar dapat menjadi hasil dari pembelajaran pola 

perilaku sejak usia dini. Siswa yang sudah terbiasa dengan lingkungan 

sekolah yang mendukung dan teman sebaya yang positif cenderung 

lebih mudah mengembangkan kedisiplinan belajar yang baik. 

Sebaliknya, jika mereka telah terbiasa dengan tekanan teman sebaya 

yang negatif dan iklim sekolah yang kurang mendukung, bisa menjadi 

lebih sulit bagi mereka untuk menjadi disiplin dalam belajar. 

Dalam konteks kedisiplinan belajar, tekanan teman sebaya dan iklim 

sekolah dapat mempengaruhi dan berhubungan pada kedisiplinan 

belajar melalui pengaruh norma sosial, ekspektasi sosial, dan pengaruh 

sosial dari anggota kelompok sebaya dan lingkungan sekolah. Pada 

konteks teori sosial-kognitif dalam kedisiplinan belajar, teori ini dapat 

menjelaskan bagaimana tekanan teman sebaya dan iklim sekolah dapat 

mempengaruhi motivasi, persepsi diri, dan kontrol diri siswa terkait 

dengan disiplin belajar. Tekanan teman sebaya dan iklim sekolah dapat 

dianggap sebagai faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi 

kedisiplinan belajar siswa melalui interaksi mereka dengan sistem 

mikro, seperti teman sebaya, dan sistem meso, seperti sekolah. Secara 

keseluruhan, tekanan teman sebaya dan iklim sekolah berinteraksi dan 

saling mempengaruhi dalam membentuk kedisiplinan belajar siswa. 

Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menciptakan lingkungan 

yang positif dan mendukung, serta memberikan perhatian terhadap 

pengaruh teman sebaya agar dapat membantu siswa mengembangkan 

kedisiplinan belajar yang baik dan berprestasi dalam pendidikan. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Siswa SMP memiliki kecenderungan untuk mengikuti kebiasaan 

dan perilaku dari teman sebayanya, jika teman sebaya yang dimiliki 

cenderung melakukan kegiatan yang positif seperti rajin belajar, suka 
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menolong sesama dan disiplin, maka dampaknya membuat siswa akan 

menjadi lebih baik dan disiplin. Namun, jika teman sebaya memberikan 

pengaruh yang negatif, seperti bolos seklah dan tidak mengerjakan 

tugas yang diberikan maka berdampak pula pada siswa menjadi kurang 

baik dan kurang dalam disiplin belajarnya. Terlebih lagi pasca pandemi 

banyak siswa yang mengalami hilangnya ketertarikan belajar pada anak 

karena kurangnya interaksi dengan guru saat proses pembelajaran dan 

juga menurunnya keterampilan ataupun pengetahuan secara akademis 

oleh siswa atau loss learning. Kedisiplinan belajar siswa ternyata juga 

dipengaruhi oleh iklim sekolah, iklim sekolah yang baik dan positif 

akan membuat siswa memiliki kedisiplinan belajar yang baik, siswa 

cenderung bersikap sesuai dengan lingkungan dan tekanan yang dia 

terima, karena sejatinya siswa remaja awal dalam fase penemuan jati 

diri dan berperilaku sesuai dengan lingkungan yang membentuknya. 

 

Gambar 2. 1  

Kerangka Berpikir 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan pada paparan di atas, maka hipotesis yang akan 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Adanya hubungan antara tekanan teman sebaya dan iklim 

sekolah dengan kedisiplinan belajar pada siswa SMP 
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2. Adanya hubungan antara tekanan teman sebaya dengan 

kedisiplinan belajar pada siswa SMP 

3. Adanya hubungan antara iklim sekolah dengan kedisiplinan 

belajar pada siswa SMP 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Identifikasi Variabel 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Variabel Terikat (Y): Kedisiplinan Belajar 

2) Variabel Bebas 1 (X1): Tekanan Teman Sebaya 

3) Variabel Bebas 2 (X2): Iklim Sekolah 

 

B. Definisi Operasional 

1. Kedisiplinan Belajar 

Kedisiplinan belajar merupakan kepatuhan menaati peraturan 

dalam proses untuk mendapatkan pengetahuan atau kepatuhan 

menaati peraturan dalam belajar. Kedisiplinan belajar yang 

dimiliki siswa dapat dilihat dari beberapa aspek, Menurut Arikunto 

(1990) menjelaskan bahwa ada beberapa aspek dalam kedisiplinan 

dalam belajar yaitu disiplin siswa di dalam kelas, disiplin siswa 

dilingkungan sekolah dan disiplin siswa dalam rumah. Semakin 

tinggi skor yang diperoleh individu, maka berbanding lurus dengan 

baiknya kedisiplinan belajar yang dimilikinya. Sebaliknya 

semakin rendah hasil skor yang diperoleh maka kedisiplinan 

belajar yang dimiliki semakin rendah. 

2. Tekanan Teman Sebaya 

Tekanan teman sebaya merupakan pengaruh sosial dari teman 

sebaya maupun lingkungan teman sekolah yang menimbulkan 

perasaan tertekan sebagai bentuk penyesuaian diri dengan teman 

sebayanya baik di dalam proses/aktivitas belajar ataupun di luar 

proses belajar. Menurut Clasen dan Brown (1985) menguraikan 

ada lima aspek dari tekanan teman sebaya yang berhubungan 

dengan kedisiplinan belajar pada siswa SMP, yaitu Peer 

Involvement (keterlibatan teman sebaya), School Involvement 

(Keterlibatan Sekolah), Family Involvement (keterlibatan 

keluarga), Conformity to peer norms, Misconduct (tekanan atau 

desakan). Semakin tinggi skor yang diperoleh individu, maka 
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berbanding lurus dengan baiknya tekanan teman sebaya yang 

dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah hasil skor yang diperoleh 

maka tekanan teman sebaya yang dimiliki semakin rendah. 

3. Iklim Sekolah 

Iklim Sekolah adalah keadaan sekolah dan lingkungannya 

dalam keadaan yang sangat aman, nyaman, menyenangkan untuk 

kegiatan pembelajaran dan memiliki kerja sama yang baik antara 

siswa, guru dan orang tua. Beberapa tokoh menjelaskan mengenai 

beberapa aspek dari iklim sekolah yang berhubungan dengan 

kedisiplinan belajar, seperti halnya yang dikemukakan oleh Cohen 

dkk. (2008) menjelaskan bahwa ada empat aspek dari iklim 

sekolah, yaitu safety (keamanan), relationship (Hubungan), 

Teaching and Learning (pembelajaran dan pengajaran) dan 

environment (lingkungan). Semakin tinggi skor yang diperoleh 

individu, maka berbanding lurus dengan baiknya iklim sekolah 

yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah hasil skor yang 

diperoleh maka iklim sekolah yang dimiliki semakin rendah. 

 

C. Populasi dan Subyek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari subjek 

maupun objek yang memiliki kualitas dan ketentuan-ketentuan 

tertentu, ketentuan yang dimaksud disini adalah ketentuan yang 

ditetapkan oleh peneliti yang bertujuan untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini 

adalah para siswa SMP Budi Luhur Boarding School yang 

berjumlah 156 siswa. Dari kelas VII sampai IX tidak ada spesifikasi 

khusus karena dalam penelitian ini, dan semua siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel, sehingga akan 

digunakan teknik sampling probability. 
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Tabel 3. 1 

 Populasi Penelitian 

Sekolah Kelas Jumlah 

SMP Budi Luhur 

Boarding School 

VII 37 

VIII 60 

IX 59 

Total 156 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari keseluruhan dan merupakan ciri 

khusus dari populasi yang digunakan (Sugiyono, 2013). 

Sedangkan menurut Azwar (2016) sampel merupakan bagian dari 

populasi karena memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya. 

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik penentuan sampel yang dikembangkan oleh Isaac dan 

Michael,  dengan tingkat kesalahan 10%. Maka untuk populasi 156 

dengan tingkat kesalahan 10%, jumlah sampelnya adalah 101 

siswa. dengan demikian masing-masing sampel untuk tingkat 

pendidikan harus proporsional sesuai dengan populasi, dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 3. 2  

Sampel Penelitian 

Kelas Perhitungan Jumlah Pembul

atan 

VII 37/156 x 101 23,95 24 

VIII 60/156 x 101 38,84 39 

IX 59/156 x 101 38,19 38 

Total 101 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah cara pengambilan sampel, yang 

bertujuan untuk menentukan sampel yang nantinya akan 

digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2013). Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling probability lebih tepatnya 

menggunakan proportionate stratified random sampling. 

Proportionate stratified random sampling merupakan teknik yang 

digunakan untuk populasi yang mempunyai anggota/unsur yang 
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tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 

2014). Teknik  ini digunakan karena subjek yang diteliti berstrata, 

dan memiliki karakteristik berbeda disetiap jenjangnya,  yang 

terdiri dari beberapa jenjang dari kelas VII-IX. Semua siswa di 

SMP Budi Luhur Boarding School memiliki kesempatan yang 

sama untuk menjadi sampel dalam penelitian, dengan demikian 

peneliti akan menggunakan cara memilih acak dari setiap 

tingkatan kelas. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara atau teknik yang 

dilakukan peneliti guna mengumpulkan data atau informasi yang akan 

digunakan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah strategis di dalam suatu penelitian, karena tujuan utama sebuah 

penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2019). Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala 

adalah suatu instrumen penelitian yang di dalamnya terdapat beberapa 

pernyataan, pernyataan-pernyataan tersebut menggambarkan indikator 

yang ingin di ukur dan subyek diminta memberikan respon terhadap isi 

dari pernyataan tersebut (Sugiyono, 2013).  

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, skala 

likert didedikasikan untuk mengukur sikap, pendapat, dan juga 

pandangan seseorang atau kelompok terhadap suatu kondisi ataupun 

kejadian sosial (Sugiyono, 2013) dengan pilihan jawaban SS (Sangat 

Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

1. Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala, di mana 

skala merupakan alat ukur untuk variabel Kedisiplinan belajar, Tekanan 

teman sebaya dan iklim sekolah. 

a) Alat ukur Kedisiplinan Belajar 

Skala kedisiplinan belajar merupakan skala yang digunakan guna 

melihat seberapa tingkat kedisiplinan belajar yang dimiliki siswa. Skala 

ini disusun berdasarkan aspek kedisiplinan yang dijelaskan oleh 

Arikunto (1990) menjelaskan bahwa ada beberapa aspek dalam 

kedisiplinan dalam belajar yaitu disiplin siswa di dalam kelas, disiplin 

siswa dilingkungan sekolah dan disiplin siswa dalam rumah. 
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Tabel 3. 3  

Blueprint Skala Kedisiplinan Belajar 

No Aspek Indikator Item Total 

fav unfav 

1.  Disiplin 

Siswa di 

Lingkungan 

kelas 

Sikap siswa di 

dalam kelas  

1,2 

 

3,4 

 

7 

Kehadiran 

siswa  

5  

 

 

10, 11 

 

2.  Disiplin di 

lingkungan 

sekolah 

Kesadaran 

pribadi untuk 

belajar 

17, 20, 

24 

19,21 13 

Ketaatan 

terhadap tata 

tertib di 

sekolah 

25, 26 6,7 

 

 

Pengelolaan 

waktu untuk 

belajar 

27, 31 29, 30 

3.  Disiplin di 

lingkungan 

rumah 

 

 

Menyelesaikan 

tugas sekolah 

dirumah 

23,  16 28, 18 12 

Belajar dalam 

tempat dan 

suasana yang 

mendukung 

12,32 8,9 

Ketaatan dan 

keteraturan 

dalam belajar 

 

13, 14 

 

15, 22 

Total 16 16 32 
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b) Alat ukur Tekanan Teman Sebaya  

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini untuk variabel 

tekanan teman sebaya adalah skala peer pressure inventory yang 

diadaptasi dari penelitian Fatahillah (2022). Menurut Clasen dan 

Brown (1985) menguraikan ada lima aspek dari peer 

pressure/tekanan teman sebaya, yaitu Peer Involvement 

(keterlibatan teman sebaya), School Involvement (Keterlibatan 

Sekolah), Family Involvement (keterlibatan keluarga), Conformity 

to peer norms, Misconduct (Tekanan atau desakan). Skala PPI ini 

terdiri dari 30 item yang disusun berdasarkan lima dimensi peer 

pressure dengan alternative empat pilihan jawaban benar. 

Tabel 3. 4  

BluePrint Skala Tekanan Teman Sebaya 

No Aspek  Item Total  

Favorable Unfavorable 

1.  Keterlibatan 

Sekolah 

1,2,3 4,5,6 6 

2.  Keterlibatan 

Keluarga 

7,8,9 10,11,12 6 

3.  Keterlibatan 

Sosial atau 

teman 

sebaya 

13,14,15 16,17,18 6 

4.  Kesesuaian 

Norma 

dengan 

teman 

sebaya 

19,20,21 22,23,24 6 

5.  Tekanan 

atau 

Desakan 

25,26,27 28,29, 30 6 

Total 30 
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c) Alat ukur Iklim Sekolah 

Alat ukur yang digunakan variabel iklim sekolah dalam 

penelitian ini adalah skala yang di adaptasi dari penelitian 

Aprilianti (2022) yang disusun berdasarkan aspek yang 

dikemukakan oleh Cohen dkk. (2008) menjelaskan bahwa ada 

empat aspek dari iklim sekolah, yaitu safety (keamanan), 

relationship (Hubungan), Teaching and Learning (pembelajaran 

dan pengajaran) dan environment (lingkungan). 

 

Tabel 3. 5  

BluePrint Iklim Sekolah 

No Aspek  Indikator  Item Total 

fav unfav 

1 Safety 

(Keselamatan) 

Perasaan 

aman 

1,2,3  5 

Bullying dan 

agresi 

 4,5 

2 Relationship 

(Hubungan) 

Hubunan 

dengan guru 

6,8 7 13 

Hubungan 

antar siswa 

9,11 10,12 

Keterlibatan 

akademik 

13 16 

Perasaan 

umum 

terhadap 

sekolah 

14 15 

Keterlibatan 

orang tua 

18, 17  

3 Enviroment 

(Lingkungan) 

Aturan di 

sekolah 

19 2 10 

Kenyamanan 

fisik sekolah 

21,23 22 

Dukungan 

emosional 

24,25 26 
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No Aspek  Indikator  Item Total 

fav unfav 

Gangguan di 

sekolah 

27 28 

4.  Teaching and 

Learning 

Pengajaran 

dan 

penyampaian 

materi oleh 

guru 

29 30 
5 

Dukungan 

dan 

Kesempatan 

dalam 

belajar 

31,33 32 

Total  33 

 

E. Validitas Dan Reabilitas 

1. Validitas Alat Ukur 

Validitas merupakan tingkat kevalidan atau keaslian sebuah 

instrument, menurut Sugiyono (2013) uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau tidaknya suatu instrument. Azwar (2013) 

mengemukakan bahwa validitas juga diartikan sejauh mana 

kecermatan suatu alat ketika melakukan pengukuran. Suatu 

instrument bisa dikatakan valid jika mampu mengungkapkan data 

yang dicari dari variabel yang dicari dengan tepat (Azwar, 2013). 

Pada penelitian ini menggunakan uju validitas isi, di mana 

validitas dicari melalui analisis rasional kepada item dan 

didasarkan penilaian judgement yang bersifat subjektif (Azwar, 

2013). 

 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Uji reliabilitas dilakukan agar mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran dengan objek yang sama akan menghasilkan data yang 

sama (Sugiyono, 2013). Reliabilitas juga diartikan sebagai sejauh 

mana hasil penelitian ini bisa dipercaya. Penelitian ini 
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menggunakan teknik uji reliabilitas analisis alpha Cronbach. Cara 

ini memiliki nilai praktis dan efisiensi yang cukup tinggi, sebab 

hanya satu kali percobaan pada satu kelompok subjek (Azwar, 

2013). 

 

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan suatu proses pengelompokan 

data berdasarkan variabel dan juga jenis responden, metode 

analisis data dapat digunakan sebagai uji hipotesis (Sugiyono, 

2013). Dalam penelitian ini, teknik analisis statistik dipakai untuk 

menguji hipotesis adalah metode analisis data regresi berganda dua 

predictor, di mana bertujuan untuk mengukur hubungan antara 2 

variabel independent dengan satu variabel dependent dan 

menggunakan bantuan aplikasi JASP versi 0,16.0.0. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran data 

penelitian. Ini adalah cara untuk mengetahui apakah data 

tersebut terdistribusi secara normal dalam suatu populasi. 

Dalam penelitian ini, teknik uji normalitas one-sample 

Kolmogorov-Smirnov digunakan. Hasilnya dianggap normal 

jika p lebih besar dari 0,05. Uji pada penelitian ini 

menggunakan JASP versi 0,16.00. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk menentukan apakah variabel 

bebas dan variabel terikat memiliki hubungan linier dan juga 

untuk menentukan taraf signifikan signifikan penyimpangan 

dari hubungan linier. Jika p lebih besar dari 0.05, maka 

hubungannya linier, dan jika p kurang dari itu, maka 

hubungannya tidak linier. 

3. Uji Multikolinieritas 

Menurut Malay (2022) uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menentukan hubungan antara dua variabel bebas. Uji 

multikolinieritas dilakukan dengan asumsi nilai VIF <10.000 

dan T <0.10. Hasilnya diinterpretasikan secara bebas sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
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BAB IV  

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Sebelum memulai penelitian, ada tahap orientasi kancah, 

yang juga dikenal sebagai pencarian sumber informasi, dan 

kondisi lapangan, yaitu karakteristik lokasi penelitian. Berikut 

orientasi kancah SMP Budi Luhur Boarding School. 

Pada kesempatan ini tempat yang akan digunakan penelitian 

yaitu SMP Budi Luhur Boarding School yang beralamatkan di 

Jl. Lintas Timur, Mulyosari, kec. Pasir Sakti, Kab. Lampung 

Timur. SMP Budi Luhur Boarding School merupakan sekolah 

menengah pertama yang didirikan pada tahun 2021 di bawah 

Yayasan Baitul Muttaqien Khoirin. SMP Budi Luhur Boarding 

School memiliki moto alim faqih, ber-akhlaqul karimah, dan 

mandiri. 

a) Visi SMP Budi Luhur Boarding School 

Membantu Pemerintah dalam melaksanakan Pembangunan 

Manusia yang Bertaqwa, yang Alim, Berakhlaqul Karimah dan 

Mandiri. 

b) Misi SMP Budi Luhur Boarding School  

1. Menyelenggarakan program pembinaan pribadi yang 

selalu bersyukur, mempersungguh, mengagungkan dan 

selalu berdoa. 

2. Menumbuhkan sifat rukun, kompak, kerja sama yang baik, 

jujur, amanah, dan bisa hemat serta kerja keras. 

3. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan secara efektif dan 

menyenangkan dalam lingkungan islami. 

2. Persiapan Penelitian 

a) Persiapan Administrasi 

Pertama dan terpenting dalam pelaksanaan penelitian adalah 

persiapan administrasi. Sebelum memulai penelitian, peneliti 

harus menyiapkan dan menyelesaikan semua kebutuhan 
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administrasi penelitian, seperti surat perizinan dari instansi 

terkait. Yang paling penting adalah memulai prosedur 

penelitian dengan mengajukan permohonan izin di SMP Budi 

Luhur Boarding School. Setelah mendapatkan izin, peneliti 

melakukan pengambilan data.  

b) Persiapan Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga 

skala. Skala yang pertama yaitu skala kedisiplinan belajar yang 

mengacu pada teori Arikunto (1990) dengan tiga aspek yaitu 

disiplin siswa di dalam kelas, disiplin siswa dilingkungan 

sekolah dan disiplin siswa dalam rumah. 

Skala yang kedua yaitu Tekanan teman sebaya yang 

diadaptasi dari penelitian Fatahillah (2022) yang mengacu pada 

teori Clasen dan Brown (1985) menguraikan ada lima aspek 

dari peer pressure/tekanan teman sebaya, yaitu Peer 

Involvement (keterlibatan teman sebaya), School Involvement 

(Keterlibatan Sekolah), Family Involvement (keterlibatan 

keluarga), Conformity to peer norms, Misconduct (Tekanan 

atau desakan). Kemudian skala yang ketiga  yaitu iklim sekolah 

yang di adaptasi dari penelitian Aprilianti (2022) yang disusun 

berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Cohen dkk. (2008) 

menjelaskan bahwa ada empat aspek dari iklim sekolah, yaitu 

safety (keamanan), relationship (Hubungan), Teaching and 

Learning (pembelajaran dan pengajaran) dan environment 

(lingkungan). 

Skala kedisiplinan belajar, skala tekanan teman sebaya dan 

skala iklim sekolah dibagi menjadi dua jenis pernyataan, yaitu 

pernyataan favorable dan unfavorable dengan empat alternative 

jawaban pada setiap pernyataan. Pernyataan favorable dimulai 

dari sangat setuju (SS) mendapat point 5, setuju (S) mendapat 

point 4, agak setuju (AS) mendapat point 3, tidak setuju (TS) 

mendapat point 2, sangat tidak setuju(STS) mendapat point 1. 

Pernyataan unfavorable dimulai dari sangat setuju (SS) 

mendapat point 1, setuju (S) mendapat point 2, agak setuju (AS) 

mendapat point 3, tidak setuju (TS) mendapat point 4, sangat 

tidak setuju(STS) mendapat point 5. 
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3. Pelaksanaan Uji Try-Out (Uji Coba Alat Ukur) 

Tahap selanjutnya yaitu dilakukan uji coba terhadap skala atau 

dapat di sebut dengan try out, yaitu uji coba yang dilakukan 

sebelum dilaksanakan penelitian dengan tujuan untuk melihat 

seleksi aitem valid dan reliabilitas suatu instrumen. Kemudian 

aitem-aitem instrumen penelitian yang valid dapat digunakan 

sedangkan yang tidak valid tidak di pakai atau dapat juga 

dihilangkan di instrumen penelitian. Peneliti melakukan uji coba 

atau try out pada 21 oktober 2023 pukul 16.00 dengan total 

responden 30 siswa SMP Budi Luhur Boarding School.  

Sebelum melaksanakan try-out peneliti terlebih dahulu 

menjelaskan alur pengerjaan kuisioner kepada responden. Peneliti 

juga menghimbau kepada responden untuk dapat menjawab 

sejujur mungkin dan berdasarkan apa yang mereka alami pada saat 

itu. Instrumen penelitian disebarkan dalam bentuk hard file baik 

dalam pelaksanaan try-out maupun pada pelaksanaan penelitian, 

dalam penelitian  instrumen yang dilakukan ada tiga instrumen 

yaitu kedisiplinan belajar sebanyak 32 aitem, tekanan teman 

sebaya yaitu 30 aitem dan iklim sekolah sebanyak 33 aitem 

pertanyaan.  

 

4. Seleksi Aitem dan Reliabilitas Instrumen 

Seleksi aitem dan reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui aitem yang baik yang dapat digunakan di dalam 

penelitian. Seleksi aitem dan reliabilitas skala kedisiplinan belajar, 

skala tekanan teman sebaya, dan skala iklim sekolah dilakukan 

menggunakan program software JASP versi 0.16.0.0 for windows 

dengan teknik analisis reliabilitas Alpha Cronbach, guna 

menentukan reliabilitas penelitian ini. 

Untuk menentukan reliabilitas penelitian ini, indeks koefisien 

korelasi diasumsikan konsisten dengan koefisien korelasi 

penelitian. Aitem valid dan gugur dapat dilihat dari koefisien 

korelasi ≥ 0.300 untuk seluruh aitem dengan nilai koefisien 

korelasi ≥0.300 maka aitem tersebut telah memenuhi kriteria dan 

dapat digunakan dalam instrument, namun apabila jumlah aitem 

valid tidak mencukupi maka dapat digunakan koefisien korelasi 
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≥0.250. sedangkan aitem yang tidak valid adalah aitem yang tidak 

memenuhi kriteria dengan nilai di bawah koefisien korelasi. Pada 

penelitian ini koefisien korelasi yang digunakan peneliti adalah 

koefisien korelasi dengan nilai ≥ 0.300. 

a) Hasil seleksi aitem skala kedisiplinan belajar 

Berdasar hasil uji seleksi dan reliabilitas skala kedisiplinan 

belajar  dengan jumlah aitem 32 pernyataan, hasil uji koefisien 

reliabilitas instrumen kedisiplinan belajar memperoleh nilai 

korelasi total yang bergerak dari angka 0,300-0,644, yang 

terdiri dari 27 aitem valid dan 5 aitem gugur. Pada uji 

reliabilitas instrument ini memperoleh nilai koefisien 

reliabilitas sebesar α = 0,867 yang menunjukkan bahwa aitem 

pada variabel kedisiplinan belajar itu reliabel. Adapun sebaran 

aitem gugur dan valid dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 1  

Distribusi Aitem Valid Serta Gugur  

Skala Kedisiplinan Belajar 

No. Aspek Total 

aitem 

Item 

gugur 

Item 

akhir 

Koefisien 

korelasi total 

1 Kedisiplinan 

siswa di kelas 

7 2 5 0,339-0,455 

2 Kedisiplinan 

siswa di sekolah 

13 1 12 0,306-0,641 

3 Kedisiplinan 

siswa di rumah 

12 2 10 0,300-0,644 

Jumlah  32 5 27 0,300-0,644 

 

b) Hasil Seleksi Aitem Skala Tekanan Teman Sebaya 

Berdasar hasil uji seleksi dan reliabilitas skala kedisiplinan 

belajar  dengan jumlah aitem 30 pernyataan, hasil uji koefisien 

reliabilitas instrumen kedisiplinan belajar memperoleh nilai 

korelasi total yang bergerak dari angka 0,302-0,665 yang terdiri 

dari 26 aitem valid dan 4 aitem gugur. Pada uji reliabilitas 

instrument ini memperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar α 

= 0,895 yang menunjukkan bahwa aitem pada variabel 
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kedisiplinan belajar itu reliabel. Adapun sebaran aitem gugur 

dan valid dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 2 

 Distribusi Aitem Valid Serta Gugur  

Skala Tekanan Teman Sebaya 

No. Aspek Total 

aitem 

Item 

gugur 

Item 

akhir 

Koefisien 

korelasi total 

1 Keterlibatan 

sekolah 

6 1 5 0,320-0,641 

2 Keterlibatan 

keluarga 

6 - 6 0,345-0,633 

3 Keterlibatan 

sosial atau 

teman sebaya 

6 - 6 0,302-0,665 

4 Kesesuaian 

norma atau 

teman sebaya 

6 1 5 0,465-0,556 

5 Tekanan atau 

desakan 

6 2 4 0,348-0,574 

jumlah 30 4 26 0,302-0,665 

 

c) Hasil Seleksi Aitem Skala Iklim Sekolah 

Berdasar hasil uji seleksi dan reliabilitas skala kedisiplinan 

belajar  dengan jumlah aitem 33 pernyataan, hasil uji koefisien 

reliabilitas instrumen kedisiplinan belajar memperoleh nilai 

korelasi total yang bergerak dari angka 0,326-0,740 yang terdiri 

dari 25 aitem valid dan 8 aitem gugur. Pada uji reliabilitas 

instrument ini memperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar α 

= 0,897 yang menunjukkan bahwa aitem pada variabel 

kedisiplinan belajar itu reliabel. Adapun sebaran aitem gugur 

dan valid dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 3  

 Distribusi Aitem Valid Serta Gugur  

Skala Iklim Sekolah 

No. Aspek Total 

aitem 

Item 

gugur 

Item 

akhir 

Koefisien 

korelasi total 

1 Safety 

(keselamatan) 

5 3 2 0.461-0,606 

2 Relationship 

(hubungan) 

13 1 12 0,326-0,740 

3 Enviroment 

(lingkungan) 

10 3 7 0,489-0,614 

4 Learning and 

teaching 

5 1 4 0, 495-0,597 

jumlah 33 8 25 0,326-0,740 

 

Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil suatu pengukuran 

dapat dipercaya hanya dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama. Suatu 

penelitian yang reliabel hasilnya akan tetap sama apabila 

diukur pada waktu yang berbeda. Proses pengujian   

Reliabilitas aitem pada penelitian ini menggunakan bantuan 

JASP Versi 0.16.0.0. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan rumus alpha cronbach. Reliabilitas dinyatakan 

dengan koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar mulai dari 

0 sampai dengan 1. Semakin tinggi koefisisen reliabilitasnya 

mendekati 1 maka semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, 

koefisisen yang semakin rendah mendekati 0 berarti semakin 

rendah reliabilitasnya (Azwar, 2013). 

Koefisien reliabilitas skala kedisiplinan belajar memperoleh 

angka α = 0.867 yang dapat diartikan bahwa sangat reliabel 

atau dapat dipercaya. Hasil uji reliabilitas skala tekanan teman 

sebaya mendapatkan angka α = 0.895 yang dapat diartikan 

bahwa aitem sangat reliabel atau dapat dipercaya. Hasil uji 

koefisien reliabilitas skala iklim seklah psikologis dengan 101 

responden memperoleh angka α = 0.897 yang dapat diartikan 
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aitem sangat reliabel atau dapat dipercaya. Dapat disimpulkan 

bahwa ketiga instrument tersebut memiliki reliabilitas yang 

tinggi.  

B. Pelaksanaan Penelitian 

1. Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini, peneliti menggunakan subjek yaitu 

siswa-siswi SMP Budi Luhur Barding School, dengan 

karakteristik siswa remaja awal kelas VII,VIII, dan IX. Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  proportionate 

stratified random sampling, merupakan teknik yang digunakan 

untuk populasi yang mempunyai anggota/unsur yang tidak 

homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2014). 

Pada teknik ini jumlah subjek yang digunakan sebanyak 101 

SMP Budi Luhur Boarding School. 

2. Pelaksanaan Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran ketiga 

instrumen yaitu skala kedisiplinan belajar, skala tekanan teman 

sebaya dan skala iklim sekolah yang dilakukan pada tanggal 03 

November 2023 dan disebarkan dalam bentuk lembaran 

hardfile secara tatap muka. Dengan dikumpulkan di dalam satu 

ruangan, namun dibedakan setiap jenjang kelasnya.  

Sebelum penyebaran instrumen dilakukan, peneliti 

menerangkan terlebih dahulu mengenai tata cara pengisian 

pada ketiga instrumen tersebut yang telah tersedia dalam 

lembaran. Peneliti juga menyampaikan kepada para siswa-

siswi bahwa pengisian kuisioner harus jujur sesuai dengan 

kondisi responden sendiri dan tidak berdasarkan pendapat 

orang lain serta di jamin kerahasiaan jawabannya. Setelah 

pengumpulan data dilakukan, langkah selanjutnya adalah 

skoring. Skoring dilakukan guna menganalisis data yang 

diperoleh kemudian diajukan hipotesis sesuai dengan prosedur 

penelitian. 

3. Skoring  

Setelah penelitian selesai dan data terkumpul, selanjutnya 

adalah pemberian skor untuk keperluan analisis data. 

Pembagian skor dilakukan dengan cara yang sama yakni pada 
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skala keterlibatan belajar, skala dukungan otonomi guru dan 

skala pemenuhan kebutuhan dasar psikologis dimulai dari point 

1 sampai 5. Setiap skala memiliki aitem favorable 

(mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung). Nilai 

tertinggi pada skala kedisiplinan belajar, skala tekanan teman 

sebaya dan skala iklim sekolah yaitu 5, dan untuk nilai 

terendahnya yaitu 1. Berikutnya peneliti melakukan 

penjumlahan skor skala dari tiap-tiap subjek dan analisis data 

akan menggunakan total skor skala dari subjek penelitian.  

Pernyataan favorable diberikan skor yang bergerak dari 

angka skor 5,4, 3, 2, 1 sedangkan untuk pernyataan unfavorable 

diberikan skor yang bergerak dari angka skor 1, 2, 3, 4, 5,. 

Tahap selanjutnya, dilakukan penjumlahan skor skala dari 

setiap responden dan analisis data akan menggunakan total skor 

skala dari responden. 

C. Analisis Data Penelitian  

1. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian  

berikut ini merupakan data dari hasil perolehan penelitian 

skala kedisiplinan belajar, skala tekanan teman sebaya, dan 

skala iklim sekolah yang dilakukan di SMP Budi Luhur 

Boarding School. Berdasarkan karakteristik siswa-siswi yang 

duduk dikelas VII,VIII, dan IX. Semua data skor yang telah 

dianalisis dengan perhitungan statistik. Berikut adalah tabel 

uraian mengenai deskripsi data penelitian  

 

Tabel 4. 4 

 Deskripsi Data Penelitian 

 

Variabel 

 

Aitem 

Skor Empirik 

Min Maks Mean Sd(σ) 

Kedisiplinan Belajar 27 53 134 99,31 13,36 

Tekanan Teman 

Sebaya 

26 33 90 62,55 11,31 

Iklim Sekolah 25 71 122 95,48 10,68 
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Variabel 

 

Aitem 

Skor Hipotetik 

Min Maks Mean Sd(σ) 

Kedisiplinan Belajar 27 27 135 81 18 

Tekanan Teman Sebaya 26 26 130 78 17,33 

Iklim Sekolah 25 25 125 75 16,7 

 

Keterangan Skor Hipotetik : 

a. Skor minimal (Xmin) merupakan hasil perkalian jumlah 

butir skala dengan nilai terendah dari pembobotan 

pemilihan jawaban. 

b. Skor maksimal (Xmax) merupakan hasil perkalian jumlah 

butir skala dengan nilai tertinggi dari pembobotan nilai 

jawaban.  

c. Rerata hipotetik (μ) dengan rumus μ = (skor min + skor 

maks) : 2  

d. Standar deviasi (σ) hipotetik adalah σ = (skor maks – skor 

min ) : 6  

2. Kategorisasi Skor Variabel Penelitian 

Setelah pendeskripsian data penelitian, tahap selanjutnya yakni 

dilakukannya pengelompokan skor variabel penelitian atas dasar 

skor mean empirik dan standar empirik. Berikut ini merupakan 

masing-masing variabel penelitian dalam bentuk tabel dan 

deskripsi kategorisasi skor. 

Berikut ini merupakan rumus norma kategorisasi : 

Tabel 4. 5  

 Rumus Norma Kategorisasi 

Kategori Rumus Norma Kategori 

Rendah X ≤ M – Σ 

Sedang M – Σ ≤ X ≤ M +Σ 

Tinggi X ≥ M + Σ 
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Keterangan : 

X = Skor 

M = Rata-rata Empirik 

Σ = Standar Deviasi 

Adapun tabel dan deskripsi kategorisasi skor pada tiap variabel 

penelitian akan di paparkan sebagai berikut : 

a) Kategori Kedisiplinan Belajar 

Tabel berikut adalah tabel yang menguraikan serangkaian 

kedisiplinan belajar dari skala yang terdiri dari 27 aitem di 

dalamnya terbagi ke dalam tiga kategorisasi yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Tabel 4. 6  

kategorisasi Skor Kedisiplinan Belajar 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase% 

     Rendah X > 86 12 12 % 

Sedang 86 ≤ X < 112 73 72 % 

Tinggi X < 112 16 16 % 

Total  101 100% 

 Berikut ini adalah diagram lingkaran yang memuat 

deskripsi jumlah kategorisasi skor variabel kedisiplinan belajar. 

Kategorisasi skor variabel yang di temui saat pra penelitian dan 

pada data sebenarnya setelah penelitian didapati perbedaan 

dimana lebih banyak tingat kategorisasi dalam taraf sedang 

dibandingkan pada taraf tinggi, dikarenakan data yang diambil 

lebih menyeluruh dan lebih akurat dibandingkan pra riset yang 

tidak mencakup data keseluruhan. 

Renda
h

12%
Sedan

g
72%

Tinggi
16%

Rendah Sedang Tinggi
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b) Kategorisasi Skor Tekanan Teman Sebaya 

Tabel berikut adalah tabel yang menguraikan serangkaian 

tekanan teman sebaya dari skala yang terdiri dari 26 aitem di 

dalamnya terbagi ke dalam tiga kategorisasi yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Tabel 4. 7 

 Kategorisasi Skor Tekanan Teman Sebaya 

Kategori Rentang 

Skor 

Frekuensi Persentase 

% 

Rendah X > 51 15 15 % 

Sedang 51 ≤ X < 74 73 71 % 

Tinggi  X < 74 14 14 % 

Total   101 100% 

 

Berikut ini adalah diagram lingkaran yang memuat 

deskripsi jumlah kategorisasi skor variabel tekanan teman 

sebaya. 

 
Gambar 4. 2 

 Pie Cart kategorisasi Tekanan Teman Sebaya 

Rendah
15%

Sedang
71%

Tinggi
14%

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4. 1 

 Pie Cart Kategorisasi Kedisiplinan Belajar 
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c) Kategorisasi Skor Iklim Sekolah 

Tabel berikut adalah tabel yang menguraikan serangkaian 

tekanan teman sebaya dari skala yang terdiri dari 25 aitem di 

dalamnya terbagi ke dalam tiga kategorisasi yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Tabel 4. 8  

Kategorisasi Skor Iklim Sekolah 

Kategori Rentang 

Skor 

Frekuensi Persentase

% 

Rendah X > 85 17 17 % 

Sedang 85≤ X< 106 66 65 % 

Tinggi X < 106 18 18 % 

Total   101 100% 

 

Berikut ini adalah diagram lingkaran yang memuat 

deskripsi jumlah kategorisasi skor variabel Iklim Sekolah. 
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Gambar 4. 3  

Pie Cart kategorisasi Iklim Sekolah 
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3. Uji Asumsi  

Uji asumsi memiliki tujuan untuk mengetahui terpenuhi 

atau tidaknya persyaratan sebuah data untuk di analisis. Uji 

asumsi meliputi uji normalitas dan uji lineritas.  

a) Uji Normalitas 

 Uji normalitas data penelitian dilakukan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya penyebaran suatu data 

dari variabel penelitian, dengan kata lain uji normalitas 

tersebut dilakukan untuk melihat subjek yang dijadikan 

sampel penelitian memenuhi syarat sebaran yang normal 

guna mewakili populasi. Uji normalitas data penelitian 

dianalisis dengan menggunakan formula Kolmogorov-

Smirnov atau yang sering di kenal dengan K-S tes. Sebagai 

kriteria apabila p > 0.05 maka dikatakan distribusi normal, 

begitu pula sebaliknya jika p < 0.05 maka dikatakan 

distribusi tidak normal. Dan dikatakan data terdistribusi 

dengan normal apabila nilai z-skewness dan nilai z-kurtosis 

berada pada rentan -1,96 sampai +1,96.  

Tabel 4. 9  

Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat dilihat 

bahwa skor variabel kedisiplinan belajar memperoleh nilai 

z-skewness sebesar -0,454 dan z-kurtosis sebesar 1,894 

dengan nilai p 0,141 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data variabel kedisiplinan belajar terdistribusi dengan 

Variabel Z P-value of 

Shapiro-

Wilk 

Keterangan  Skewness Kurtosis 

Kedisiplinan 

belajar 

-0,454 1,894 0,141>0,05 Normal 

Tekanan 

teman 

sebaya 

-0,154 -0, 174 0,873>0,05 Normal 

Iklim 

sekolah 

0,120 -0,672 0,650>0,05 Normal 
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normal. Selanjutnya dapat dilihat bahwa skor variabel 

Tekanan teman sebaya memperoleh nilai z-skewness 

sebesar -0,154 dan z-kurtosis sebesar -0,174 dengan nilai p 

0,873 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel 

tekanan teman sebaya terdistribusi dengan normal. Skor 

variabel iklim sekolah memperoleh nilai z-skewness sebesar 

0,120 dan z-kurtosis sebesar -0,672 dengan nilai p 0,650 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel iklim 

sekolah terdistribusi dengan normal. 

Peneliti juga melakukan uji normalitas secara visual 

dengan menggunakan kurva yang di uji oleh JASP versi 

0.16.1.0 di mana kurva tersebut divisualisasikan dalam 

bentuk kurva histrogram dan dalam bentuk kurva Q-Q plot 

(quantile-quantile plot) sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 4  

Hasil Uji Normalitas Visual Tiga Variabel 

 

Kedisiplinan belajar  

  
Tekanan teman sebaya  
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Iklim sekolah  

  
 

b) Uji Linieritas 

  Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan yang linier antara variabel terikat yaitu 

kedisiplinan belajar dan variabel bebas yaitu tekanan teman 

sebaya dan iklim sekolah. Uji linieritas pada penelitian ini 

menggunakan aplikasi JASP Versi 0.16.0.0, yaitu partial 

Regression plots. Kedua variabel dapat dikatakan linier 

apabila grafik scatter plots berupa Q-Q Plot, di mana 

persebaran titik-titik membentuk garis lurus dan tidak 

membentuk pola tertentu. Berikut adalah gambar hasil 

visualisasi uji linieritas kedua variabel bebas dengan 

variabel terikat.  
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Gambar 4. 5  
Hasil Uji Linieritas Kedisiplinan Belajar vs.  

Tekanan Teman Sebaya 

Gambar 4. 6  
Hasil Uji Linieritas Kedisiplinan Belajar vs. Iklim Sekolah 
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Berdasarkan  hasil gambar di atas, dapat dilihat bahwa titik-

titik yang tersebar jika ditarik oleh sebuah garis akan 

membentuk garis lurus. Hal ini memiliki arti bahwa terdapat 

hubungan yang linier dan positif antara variabel bebas dengan 

variabel terikat pada penelitian ini. Sehingga dapat disimpulkan  

bahwa data pada penelitian ini bersifat linieritas. Dengan begitu 

dilanjutkan dengan uji hubungan   atau uji hipotesis.  

c) Uji Multikolinieritas 

Tahap selanjutnya yaitu dilakukannya uji multikolinieritas 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat atau 

tidaknya hubungan antara kedua variabel bebas. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak ditemukannya multikolinieritas 

antar variabel bebas. Suatu model regresi dapat dikatakan 

berbas dari multikolinieritas yaitu apabila nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) <10.00 dan nilai T (Tolerance) > 0.10. Berikut 

ini merupakan rangkuman hasil perhitungan uji 

multikolinieritas menggunakan JASP versi 0. 16.0.0. 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Colliniarity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

Tekanan 

Teman 

Sebaya 

0,972 1,029 Bebas dari 

Multikolinieritas 

Iklim 

Sekolah 

0,972 1,029 Bebas dari 

Multikolinieritas 

 

Berdasarkan pada hasil tabel ditas, didapatkan nilai T  

sebesar 0,972 dan nilai VIF sebesar 1.029, yang berarti 

menunjukkan bahwa memenuhi asumsi nilai T> 0.10 dan nilai 

VIF <10.00 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

ditemukan adanya multikolinieritas pada kedua variabel bebas. 
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4. Uji Hipotesis 

  Setelah melakukan uji asumsi pada data variabel 

penelitian, selanjutnya yang akan peneliti lakukan adalah 

menguji hipotesis penelitian. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat atau hubungan antara variabel 

Tekanan Teman sebaya (X1) dan iklim sekolah (X2) dengan 

variabel kedisiplinan belajar (Y). Peneliti melakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan software JASP versi 0.16.0.0. 

Berikut ini adalah rangkuman hasil pengujian hipotesis. 

a) Uji Hipotesis Pertama  

Pada uji hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui  

bahwa terdapat hubungan antara tekanan teman sebaya dan 

iklim sekolah dengan kedisiplinan belajar pada siswa SMP. Uji 

hipotesis ini menggunakan teknik analisis regresi berganda 

dengan software JASP versi 0.16.0.0. Berikut ini merupakan 

hasil dari pengujian hipotesis pertama. 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji Hipotesis 

Model Summary - Kedisiplinan Belajar  

Model R R² 
Adjusted 

R² 
RMSE 

H₀  0.000  0.000  0.000  13.369  

H₁  0.257  0.066  0.047  13.052  
 

 

Tabel 4.12 

Hasil Signifikasi Hipotesis 

ANOVA  

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F p 

H₁  Regression  1178.416  2  589.208  3.459  0.035  

   Residual  16695.445  98  170.362       

   Total  17873.861  100         
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ANOVA  

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F p 

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful 

information can be shown. 

 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan  maka 

didapatkan hasil regresi dengan nilai signifikan p= 0,035 < 

0,05, nilai F = 3.459 > F hitung = 3.09 , nilai mean square 

sebesar 589.208 dan R = 0,257. Dari  hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara bersama sama variabel bebas 

Tekanan teman sebaya (X1) dan variabel bebas Iklim sekolah 

(X2) memiliki hubungan  yang signifikan dengan  Kedisiplinan 

belajar (Y) pada siswa SMP. Selanjutnya, untuk mengetahui 

seberapa besar hubungan variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat dilihat dari nilai R-square sebesar 0,066 atau 6,6% 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel tekanan teman sebaya 

dan iklim sekolah memberikan hubungan sebesar 6,6% 

terhadap kedisiplinan belajar dan sisanya 93,4% dapat 

berhubungan dengan variabel lainnya yang berada di luar 

penelitian ini. Berikut ini adalah hasil ringkasan uji korelasi 

antar variabel dalam penelitian ini :  

Tabel 4. 12  

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis  

Variabel 𝑋1 dan 𝑋2 dengan Y 

variabel Pearson 

Correlation 

P Keterangan 

Tekanan 

teman 

sebaya 

-0,086 0,390>0,05 Tidak 

Signifikan 

Iklim 

sekolah 

0,253 0,011 < 0,05 Positif 

Signifikan   
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b) Uji Hipotesis kedua 

Pada uji hipotesis kedua yang akan diujikan yaitu adanya 

hubungan antara tekanan teman sebaya dengan kedisiplinan 

belajar pada siswa SMP. Hasil pengujian dari hipotesis kedua 

ini dapat diketahui dari nilai koefisien korelasi (rX1y) = -0,086 

dengan taraf signifikan 0,390 > 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan  bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara tekanan teman sebaya dengan kedisiplinan belajar pada 

siswa SMP dan hal tersebut menunjukkan bahwa H1 ditolak. 

Hasil hipotesis tersebut maka dapat di interpretasikan bahwa 

tinggi dan rendahnya tekanan teman sebaya yang diterima oleh 

siswa tidak ada hubungan dengan kedisiplinan belajarnya. 

Dapat dilihat dari tabel 4. 14  nilai R-square sebesar 0,002 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel tekanan teman sebaya 

tidak mempunyai hubungan dan tidak mempengaruhi terhadap 

kedisiplinan siswa, karena kecilnya sumbangan efektif yang 

diberikan.  

Tabel 4. 13  

Sumbangan efektif tekanan teman sebaya  

dengan kedisiplinan belajar 

 

 

 

c) Uji Hipotesis Ketiga 

 Uji hipotesis  ketiga yang akan diujikan yaitu adanya 

hubungan  antara iklim sekolah dengan kedisiplinan belajar 

pada siswa SMP. Hasil pengujian dari hipotesis ketiga ini dapat 

diketahui dari nilai koefisien korelasi  (rX2y) = 0,253  dengan 

taraf  signifikasi 0,011<0,05 maka dapat diartikan terdapat 

hubungan positif antara iklim sekolah dengan kedisiplinan 

belajar pada siswa SMP. Hasil hipotesis tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwa tingkat  iklim sekolah yang baik 

berhubungan dengan kedisiplinan belajar yang dimiliki oleh 

siswa tersebut. Dapat dilihat dari tabel 4. 15  nilai R-square 

Model Summary – Tekanan Teman Sebaya  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₁  -0.086  0.002  -0.003  13.386  
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sebesar 0,064 atau 6,4% maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel iklim sekolah  memberikan hubungan sebesar 6,4% 

terhadap kedisiplinan belajar dan sisanya 93,6% dapat 

berhubungan dengan variabel lainnya. 

Tabel 4. 14  

Sumbangan efektif iklim sekolah   

dengan kedisiplinan belajar 

Model Summary – Iklim Sekolah 

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₁  0.253  0.064  0.054  13.000  
 

d) Analisis Persamaan Regresi 

Berdasarkan hasil perhitungan data dengan 

menggunakan software JASP 0.16.0.0 yang dilakukan 

oleh peneliti, diperoleh hasil persamaan regresi sebagai 

berikut:  

Tabel 4. 16 

Persamaan Regresi Variabel X1,X2 dan Y 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, diperoleh nilai 

intercept sebesar 73,408 dan nilai B untuk masing-masing 

Variabel bebas sebesar -0,054 untuk variabel bebas X1 

dan sebesar 0,307 untuk variabel bebas X2. Sehingga 

diperoleh persamaan regresi berganda variabelterikat Y 

terhadap variabel bebas X1 dan X2 adalah: 

Y = -0,054 𝐗𝟏 + 0,307 𝐗𝟐 + 73,408 

Model  Unstandardized 
Standard 

Error 

Standardized 

coefficients   

(Intercept) 73,408 14,964  

Tekanan 

Teman 

Sebaya 

-0,054 0,117 -0,046 

Iklim 

Sekolah 
0,307 0,124 0,245 
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5. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif Variabel 

Independen 

Pada penjelasan sebelumnya, disebutkan bahwa variabel 

bebas tekanan teman sebaya dan iklim sekolah memberikan 

hubungan terhadap variabel terikat kedisiplinan belajar 

sebesar 6,6%. Hubungan ini dapat dikatakan sebagai 

sumbangan efektif variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Sementara sumbangan relative merupakan suatu ukuran untuk 

menunjukan seberapa besarnya sumbangan variabel bebas 

terhadap jumlah kuadra regresi. Berikut ini adalah rangkuman 

hasil dari perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan 

relatif paada masing-masing variabel bebas penelitian. 

 

Tabel 4. 17 

Sumbangan Efektif Variabel Penelitian 

 

Berdasarkan hassil tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

sembangan efektif pada massing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Sumbangan efektif ysng diberikan 

variabel tekanan teman sebaya sebesar 0,2% dan sumbangan 

relatifnya sebesar 3,1% terhadap variabel kedisiplinan belajar. 

Sedangkan sumbangan efektif yang diberikan oleh iklim 

sekolah sebesar 6,4% dan sumbangan relatifnya sebesar 96,9% 

terhadap variabel kedisiplinan belajar. 

Variabel  Koefisien 

Regresi 

(Beta) 

Koefisien 

Korelasi 

(𝐫𝐱𝐲 ) 

Sumbangan 

Efektif 

Tekanan 

Teman 

Sebaya 

-0,046 

 

-0,086 

 

0,2% 

Iklim Sekolah  0,245 0,253 6,4% 
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D. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara tekanan teman sebaya dan iklim sekolah dengan 

kedisiplinan belajar pada siswa SMP. Penelitian ini menggunakan 

analisis statistik regresi berganda dua prediktor, dengan 

menggunakan teknik ini diharapkan agar dapat mengetahui arah 

hubungan antar variabel dependen, dengan variabel independen. 

Kemudian apakah pada masing-masing variabel independen 

memiliki hubungan positif atau negatif, untuk memperkirakan nilai 

dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan, menggunakan bantuan JASP 

0.16.0.0 for windows.  

Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa  SMP Budi Luhur 

Boarding School yang berjumlah 156 siswa, diambil dengan 

menggunakan teknik Proportionate stratified random sampling 

dengan diambil secara random dari setiap strata kelas VII,VIII dan 

IX, yang akhirnya mendapatkan sampel sebanyak 101 subjek dari 

perhitungan Isaac dan michael. Skala kedisiplinan belajar pada 

penelitian ini dibuat sendiri oleh peneliti, kemudian skala tekanan 

teman sebaya dan iklim sekolah menggunakan skala yang telah 

dimodifikasi dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini memiliki beberapa kategorisasi pada tiap variabel 

yang digunakan. Variabel terikat (Y) yakni kedisiplinan belajar 

memiliki tiga kategorisasi berdasarkan teori oleh Azwar (2014) 

yakni tinggi, sedang dan rendah. Siswa SMP Budi Luhur Boarding 

School yang memiliki kedisiplinan belajar yang tinggi berjumlah 

N=16, sedangkan untuk kategori yang sedang berjumlah N=73 dan 

untuk kategori rendah terdapat N=12 dari siswa SMP Budi Luhur 

Boarding School. Dapat dilihat, bahwa 73 siswa SMP Budi Luhur 

Boarding School memiliki tingkat kedisiplinan yang sedang.  

Penelitian ini memiliki beberapa kategorisasi pada tiap variabel 

yang digunakan. Variabel terikat (X1) yakni tekanan teman sebaya 

memiliki tiga kategorisasi berdasarkan teori oleh Azwar (2014) 

yakni tinggi, sedang dan rendah. Terdapat N= 15 siswa SMP BLBS 

yang memiliki kategorisasi yang tinggi, untuk kategori sedang 

terdapat  N= 72 siswa SMP BLBS, sedangkan untuk N=14 siswa 
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SMP BLBS lainnya memiliki tekanan teman sebaya dalam taraf 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan teman sebaya yang 

dialami oleh siswa SMP BLBS yaitu 71% berada dalam kategori 

sedang. Selanjutnya  pada variabel iklim sekolah terdapat N= 18 

siswa SMP BLBS yang memiliki kategorisasi yang tinggi, untuk 

kategori sedang terdapat  N= 66 siswa SMP BLBS, sedangkan 

untuk N=17 siswa SMP BLBS lainnya memiliki iklim sekolah 

dalam taraf rendah. Hal ini menunjukkan bahwa iklim sekolah yang 

dimiliki oleh siswa SMP BLBS sebesar 65% berada dalam kategori 

sedang. 

Penelitian ini memiliki tiga hipotesis penelitian yang telah 

didapatkan, yaitu pada hipotesis pertama terdapat hubungan yang 

signifikan antara ketiga jenis variabel tekanan teman sebaya dan 

iklim sekolah dengan kedisiplinan belajar secara bersama sama 

didapatkan hasil regresi dengan nilai signifikan p= 0,035 < 0,05, 

nilai F = 3.459 > F hitung = 3.09 , nilai mean square sebesar 

589.208 dan R = 0,257, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 

pertama dalam penelitian ini diterima. Lebih lanjut, kendati 

hipotesis pertama di terima dan berhubungan signifikan namun 

besar hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 

dilihat dari nilai R-square sebesar 0,066 atau 6,6% maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel tekanan teman sebaya dan iklim 

sekolah  hanya memberikan hubungan sebesar 6,6% saja dan 93,4% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain selain tekanan teman sebaya 

dan iklim sekolah. 

Hal ini senada dengan Unaradjan (2003) yang berpendapat 

bahwa banyak faktor yang berhubungan dengan kedisiplinan 

belajar pada siswa baik dari internal maupun eksternal, seperti 

keadaan keluarga, keadaan lingkungan sekolah, keadaan 

lingkungan masyarakat, keadaan fisik dan keadaan psikis 

(Ramadhan & Maghfiroh, 2020). Selain 93,4% variabel lain yang 

mempengaruhi kedisiplinan belajar pada siswa, faktor dari 

kebiasaan dan perbedaan budaya yang dimiliki setiap subjek 

memberikan pengaruh tersendiri dalam kedisiplinan belajar yang 

dimiliki. Hal itu disebabkan adanya perbedaan hasil penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini.  
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Hipotesis kedua dalam penelitian ini di tolak, pada saat uji 

hipotesis didapati  bahwa variabel tekanan teman sebaya tidak 

memiliki hubungan dengan kedisiplinan belajar siswa SMP Budi 

Luhur Boarding School. Hal tersebut berdasarkan hasil uji hipotesis 

di mana nilai rx1y = -0,086 dengan nilai taraf signifikan 0,390 > 0,05 

dan memberikan sumbangan efektif hanya sebesar 0,2% pada 

variabel kedisiplinan belajar maka dapat diartikan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara tekanan teman sebaya dengan 

kedisiplinan belajar. Berangkat dari hal tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa tinggi dan rendahnya variabel tekanan teman 

sebaya tidak ada hubungan dan mempengaruhi kedisiplinan belajar 

pada siswa SMP Budi Luhur Boarding School. 

Hal di atas bisa terjadi karena banyaknya faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan belajar pada siswa, Faktor lain tersebut 

yaitu kondisi jasmaniah, biologis (intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan, kesiapan), kelelahan, faktor keluarga, 

faktor masyarakat (Hapsari et al., 2014). Teman sebaya juga 

memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan siswa karena teman 

sebaya memiliki kemampuan untuk memengaruhi pola pikir dan 

perilaku. Hal ini disebabkan oleh adanya kesamaan usia, sikap, dan 

lingkungan bermain yang tercipta dari interaksi dengan teman 

sebaya (Hamzah & Setiawati, 2020). Namun dalam penelitian ini 

tekanan teman sebaya tidak mempengaruhi dan tidak berhubungan 

dengan kedisiplinan belajar. Hal ini dapat terjadi karena perbedaan 

budaya tingginya faktor variabel lain yang mempengaruhi 

kedisiplinan belajar pada siswa SMP Budi Luhur Boarding School. 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat diterima, pada saat 

uji hipotesis didapati bahwa variabel iklim sekolah memiliki 

hubungan dengan kedisiplinan belajar walaupun memiliki 

sumbangan efektif yang kecil yaitu nilai R-square sebesar 0,064 

atau 6,4% maka dapat disimpulkan bahwa variabel iklim sekolah  

memberikan hubungan sebesar 6,4% terhadap kedisiplinan belajar 

dan sisanya 93,6% dapat berhubungan dengan variabel lainnya. 

Nilai koefisien korelasi  (rX2y) = 0,253  dengan taraf  signifikasi 

0,011<0,05 maka dapat diartikan terdapat hubungan positif antara 

iklim sekolah dengan kedisiplinan belajar pada siswa SMP. Hasil 
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hipotesis tersebut dapat diinterpretasikan bahwa tingkat  iklim 

sekolah yang baik berhubungan dengan kedisiplinan belajar yang 

dimiliki oleh siswa tersebut.   

Hasil uji hipotesis di atas sejalan dengan penelitian Hapsari et 

al., (2014) yang menyatakan bahwa tinggi rendahnya iklim sekolah 

yang dimiliki oleh siswa mempengaruhi kedisiplinan belajarnya. 

Siswa memiliki iklim sekolah yang baik maka kecenderungan 

dalam kedisiplinan belajarnya juga baik. Iklim sekolah merupakan 

lingkungan belajar yang mendorong perilaku positif dan 

kepribadian sama sehingga menciptakan proses belajar mengajar 

yang optimal. Meskipun dalam penelitian ini sumbangan efektif 

hanya sebesar 6,4%. 

Penelitian ini tentunya memiliki kekurangan karena 

keterbatasan yang dimiliki peneliti. Terdapat faktor-faktor lain 

yang memiliki hubungan dan memberikan pengaruh terhadap 

kedisiplinan belajar yang dimiliki oleh siswa SMP BLBS selain 

dari tekanan teman sebaya dan iklim sekolah. Oleh karena itu, bagi 

peneliti selanjutnya dapat melakukan pengembangan dengan 

memasukkan faktor-faktor lain yang memberikan pengaruh atau 

hubungan pada kedisiplinan belajar, seperti keadaan keluarga 

(dukungan orang tua), keadaan lingkungan sekolah, keadaan 

lingkungan masyarakat (dukungan teman, pengaruh media sosial, 

dsb) , keadaan fisik dan keadaan psikis (motivasi, self-esteem, 

minat belajar, dsb). Sedangkan untuk mengukur kedisiplinan yang 

bersifat normatif seperti aturan yang tertulis dan sesuai dengan 

norma dan etika maka dapat diteliti dengan catatakan kedisiplinan 

dari masing masing siswa yang dimiliki oleh guru atau sekolah,  

berupa point kesalahan yang dimiliki siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukannya penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan antara tekanan teman sebaya dan iklim 

sekolah dengan kedisiplinan belajar pada siswa SMP. Maka 

dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi tekanan teman 

sebaya dan iklim sekolah yang dimiliki siswa SMP Budi Luhur 

Boarding School maka semakin tinggi juga kedisiplinan belajar 

yang dimiliki. Namun sumbangan efektif yang diberikan oleh 

variabel bebas tekanan teman sebaya dan iklim sekolah hanya 

sebesar 6,6%  dan sisanya 93,4% di pengaruhi oleh variabel lain 

yang berada di luar penelitian. 

2. Tidak terdapat hubungan antara tekanan teman sebaya dengan 

kedisiplinan belajar berdasarkan hasil uji hipotesis nilai rx1y = -

0,086 dengan nilai taraf signifikan 0,390 > 0,05 dari hasil 

tersebut dinyatakan bahwa tidak adanya hubungan yang 

signifikan antara tekanan teman sebaya dan kedisiplinan belajar 

karena memberikan sumbangan efektif hanya sebesar 0,2%. 

3. Terdapat hubungan antara iklim sekolah dan kedisiplinan 

belajar pada siswa SMP Budi Luhur Boarding School 

berdasarkan hasil uji hipotesis di mana didapatkan  (rX2y) = 

0,253  dengan taraf  signifikasi 0,011<0,05. Dari hasil tersebut 

dapat dinyatakan bahwa iklim sekolah secara signifikan 

berhubungan positif dengan kedisiplinan belajar walaupun besar 

sumbagan efektifnya hanya 6,4%. Sehingga semakin tinggi 

iklim sekolah yang dimiliki semakin baik pula kedisiplinan 

belajar pada siswa SMP Budi Luhur Boarding School tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat memberikan beberapa saran, yaitu : 

1. Bagi Siswa 

Siswa dapat meningkatkan kedisiplinan belajar dengan 

memperhatikan teman bergaul dan juga iklim sekolah, oleh 

sebab itu disarankan bagi siswa agar siswa berani mengutarakan 
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keinginan untuk belajar dengan tekun kepada guru, sehingga 

guru bisa membenahi lingkungan dan suasana sekolah yang 

lebih baik dan mengontrol teman bergaul yang tidak membuat 

siswa malas untuk belajar. 

2. Bagi Guru 

Bagi para guru di SMP Budi Luhur Boarding School, para 

guru dapat mengembangkan dan membenahi iklim sekolah yang 

lebih baik, sehingga siswa dapat merasa nyaman dan semangat 

ketika belajar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melihat 

kedisiplinan belajar dari variabel-variabel lainnya. Sehingga 

didapati faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 

meningkatnya kedisiplinan belajar pada siswa, serta juga 

menggunakan skala yang khusus digunakan untuk mengukur 

kedisiplinan belajar. 
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Lampiran 1  

Rancangan Skala Penelitian 
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Skala 1 Kedisiplinan Belajar 

No  

 

Aitem Y 

Respon Subyek 

SS S AS TS STS 

1 

Saya mencatat pelajaran 

yang diterangkan guru.           

2 

Saya memperhatikan guru 

saat menjelaskan materi 

dengan sungguh-sungguh.           

3 

Saya mengganggu teman 

saat pelajaran berlangsung           

4 

Saya mengobrol dengan 

teman saat guru 

menjelaskan materi di kelas           

5 

Saya terlambat masuk 

sekolah           

6 

Saya mengganggu teman 

saat pelajaran berlangsung.           

7 

Saya malas belajar jika 

tempat saya belajar tidak 

rapi           

8 

Saya tidak belajar bila 

teman saya mengajak main           

9 

Saya meninggalkan kelas 

tanpa seizin guru           

10 

Saya belajar dengan giat di 

rumah           

11 

Saya membaca kembali 

materi yang diajarkan guru 

di sekolah.           

12 

Saya memilih menonton TV 

daripada belajar.           

13 

Saya meminjam catatan 

teman ketika tidak 

berangkat sekolah.           

14 

Saya tetap belajar ketika 

guru tidak ada di kelas.           

15 

Saya menyontek tugas 

teman.           
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16 

Saya mengerjakan sendiri 

tugas individu dari guru           

17 

Saya mengandalkan teman 

saat mengerjakan tugas 

kelompok.           

18 

Saya tidak memiliki jadwal 

belajar di rumah           

19 

Saya mengerjakan PR di 

rumah.           

20 

Saya mengumpulkan tugas 

tepat waktu.           

21 

Saya berangkat sebelum bel 

masuk berbunyi.           

22 

Saya melaksanakan tugas 

piket.           

23 

Saya mengerjakan sendiri 

tugas individu dari guru.            

24 

Saya belajar ketika disuruh 

orang tua saja           

25 

Saya mengerjakan PR di 

sekolah dan menyontek 

teman.           

26 

Saya tetap mengerjakan 

tugas ketika guru tidak di 

kelas.      

27 

Kamar merupakan tempat 

yang nyaman untuk belajar 

bagi saya      

 

Skala 2 Tekanan Teman Sebaya 

NO  
 

Aitem X1 

Respon Subyek 

SS S AS TS STS 

1 
Saya merasa tertekan dengan peraturan sekolah 
yang mengharuskan saya berangkat tepat waktu           

2 

Saya merasa pembelajaran yang padat 

menyusahkan saya           

3 

Saya tidak nyaman dengan guru dan staf 

sekolah yang tegas pada para siswa           
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4 

Saya merasa bersemangat mengikuti aturan 

sekolah yang mengharuskan saya berangkat 

tepat waktu           

5 

Saya merasa pembelajaran yang padat tidak 

menyusahkan saya           

6 

Saya merasa tertekan dengan nasehat orang tua 

untuk belajar           

7 

Saya merasa terganggu oleh keingintahuan 

orang tua saya akan kegiatan saya di sekolah           

8 

Saya merasa tertekan di awasi untuk selalu 

belajar oleh orang tua saya           

9 

Saya selalu mendengarkan nasehat saya untuk 

selalu belajar.           

10 

Saya merasa senang ketika orang tua saya 

menanyakan keseharian saya di sekolah           

11 

Saya senang selalu diawasi orang tua agar 

selalu belajar           

12 

Saya merasa tertekan jika harus berinteraksi 

dengan teman karena membuat saya malas 

belajar           

13 

Saya merasa tidak nyaman beraktivitas dengan 

teman-teman saya di sekolah           

14 

Saya merasa tidak betah dengan aktivitas 

bersama teman-teman di sekolah           

15 

Saya merasa senang berinteraksi dengan teman 

saya untuk belajar bersama           

16 

Saya mengikuti kerja kelompok bersama 

teman-teman saya           

17 

Saya menyukai kebersamaan yang lama dengan 

teman saya di sekolah           

18 

Saya merasa tidak nyaman berinteraksi dengan 

teman-teman di sekolah           

19 

Saya merasa teman-teman suka memaksakan 

kehendaknya           

20 Saya selalu menghindari ajakan dari teman saya           

21 

Dalam berinteraksi setiap hari teman-teman 

tidak memaksa kehendaknya kepada saya           

22 
Saya merasa nyaman dengan sikap teman-
teman terhadap saya           

23 

Saya tidak fokus belajar karena teman-teman 

saya mengajak saya untuk tidak 

memperhatikan pelajaran           

24 

Sikap teman-teman saya menyulitkan saya 

untuk tidak memperhatikan pelajaran           

25 

Saya menaati setiap peraturan yang ada di 

sekolah           

26 
Saya berani menolak ajakan teman-teman saya 
untuk melanggar aturan di sekolah           
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Skala 3 Iklim Sekolah 

NO  Aitem X2 
Respon Subyek 

SS S AS TS STS 

1 

Di sekolah terdapat aturan 

yang jelas tentang pelanggaran 

yang dilakukan oleh siswa 

     

2 
Saya melihat banyak 

perkelahian di sekolah 
     

3 
Guru sering kali menanyakan 

siswa ketika tidak masuk 
     

4 

Guru tidak pernah menyapa 

dan memberikan senyuman 

saat disekolah 

     

5 
Saya melihat guru suka 

menyapa siswa di sekolah 
     

6 
Saya senang berdiskusi 

pembelajaran dengan teman 
     

7 

Saya tidak pernah menyapa 

teman ketika bertemu di luar 

sekolah 

     

8 
Saya merasa akrab dengan 

teman di sekolah 
     

9 
Saya tidak merasa akrab 

dengan teman di sekolah 
     

10 
Saya merasa senang belajar di 

sekolah 
     

11 
Saya senang dengan suasana di 

sekolah 
     

12 
Saya tidak senang datang ke 

sekolah 
     

13 
Saya merasa tidak nyaman 

ketika belajar disekolah 
     

14 

Jika saya melakukan hal yang 

baik, pihak sekolah akan 

memberitahukan hal itu pada 

orang tua 
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15 

Adanya hukuman yang jelas 

untuk siswa yang melanggar 

peraturan sekolah 

     

16 
Sekolah saya ini selalu 

memperhatikan kebersihannya 
     

17 

Saya melihat guru-guru 

membantu siswanya ketika 

menghadapi masalah 

     

18 

Saya memiliki teman yang 

dapat mendengarkan keluh 

kesah saya 

     

19 
Saya merasa kesepian berada 

di sekolah ini 
     

20 

Sering terjadi kerusakan 

barang seperti sapu, pel-pelan 

dan sebagainya 

     

21 

Siswa yang melanggar 

peraturan sekolah dibiarkan 

saja 

     

22 

Guru menyampaikan 

materinya dengan jelas kepada 

saya 

     

23 

Menurut saya guru 

mengajarkan materinya secara 

membosankan 

     

24 

Guru membiarkan muridnya 

ketika tidak memperhatikan 

pelajaran 

     

25 

Setiap siswa diberi kesempatan 

yang sama dalam belajar di 

sekolah 
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Lampiran 2  

Distribusi Data Uji Coba Terpakai 
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Distribusi Kedisiplinan Belajar 

sb

y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

1 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 5 5 3 5 3 4 3 2 5 

2 5 5 4 4 4 5 1 5 4 5 5 4 5 4 2 2 4 4 5 5 5 5 2 1 4 5 5 

3 5 5 5 4 4 5 1 5 4 4 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 1 5 5 3 

4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 

5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 3 3 4 4 4 3 4 5 5 4 3 3 3 4 

6 5 5 4 3 4 3 5 5 5 4 3 5 5 4 3 5 1 3 5 4 4 5 4 1 4 3 4 

7 5 5 5 1 4 4 5 4 4 5 5 1 5 3 4 5 1 4 3 3 5 5 5 5 4 2 2 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 4 4 3 4 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 

10 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 

11 4 5 4 5 5 5 3 5 5 4 4 4 5 2 3 4 5 3 5 4 5 4 4 4 3 4 5 

12 5 4 2 3 5 2 1 5 5 5 4 1 5 4 2 5 3 3 5 5 5 5 3 2 4 3 5 

13 5 4 3 3 4 3 4 3 4 2 2 1 5 5 3 3 3 5 3 2 4 4 3 3 3 4 2 

14 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

15 3 4 3 3 5 3 2 4 3 3 2 5 2 2 3 4 2 5 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

16 5 5 3 4 5 3 1 4 4 1 3 3 3 5 3 3 1 5 4 4 5 3 1 4 3 1 5 

17 3 4 3 3 4 3 1 5 5 3 5 3 3 2 3 1 4 1 5 5 5 5 2 1 4 5 5 

18 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 

19 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 1 3 3 5 3 3 3 4 2 3 2 3 4 

20 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

21 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 

22 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 3 

23 4 4 5 4 3 4 3 4 2 3 5 5 4 3 3 5 2 2 3 3 5 4 5 4 4 3 4 

24 5 5 3 3 2 2 1 3 4 3 3 4 4 3 2 2 1 4 3 4 5 4 3 4 3 3 3 

25 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 2 4 4 3 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 2 

26 4 4 3 2 4 4 3 3 2 2 2 4 2 2 3 4 4 2 3 3 5 5 4 4 3 3 4 

27 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

28 5 3 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 1 5 4 5 3 5 3 3 5 5 5 2 5 3 5 

29 3 4 2 5 2 4 1 2 4 5 5 5 3 2 1 3 1 5 4 2 5 3 1 3 1 5 3 

30 4 4 3 5 4 3 5 3 5 1 4 5 1 1 3 2 5 5 4 2 3 5 4 5 5 4 5 

31 5 5 5 3 3 5 1 3 5 3 3 2 3 2 5 5 4 5 4 5 3 4 5 3 3 3 5 

32 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 5 3 3 3 5 3 3 3 3 5 

33 4 4 3 4 5 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 5 5 5 5 3 3 2 2 5 

34 4 4 3 4 5 3 4 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 

35 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 2 4 2 2 2 5 5 4 2 2 2 4 4 

36 4 3 4 3 5 5 4 4 4 1 2 4 3 4 3 2 3 5 1 3 4 4 3 3 1 3 1 

37 3 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 2 4 3 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 3 5 

38 5 4 2 2 2 2 3 4 5 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 5 

39 5 5 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 

40 4 3 4 3 5 5 4 4 4 1 2 4 3 4 3 4 3 5 1 4 4 4 3 3 2 3 5 

41 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

42 4 5 4 5 4 4 4 4 4 1 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 

43 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 3 3 5 3 2 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 2 4 

44 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

45 4 4 3 4 5 3 1 4 5 4 3 5 3 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 5 4 4 5 

46 4 5 5 4 3 4 4 2 4 3 3 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 5 3 5 5 4 5 

47 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
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sb

y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 
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2
4 

2
5 

2
6 

2
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48 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 

49 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 2 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 

50 4 4 5 4 3 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 5 5 3 5 4 4 4 3 4 5 

51 4 4 5 5 5 5 2 2 5 4 4 5 1 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 1 

52 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

53 4 5 5 4 3 5 1 5 5 3 4 4 1 3 3 5 2 5 3 3 3 5 4 5 3 3 4 

54 4 4 4 1 5 4 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 

55 4 5 4 3 3 4 3 4 5 1 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 3 5 1 

56 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 5 4 3 4 3 3 1 

57 5 5 4 3 5 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 3 3 

58 2 3 5 3 3 3 4 4 4 2 2 3 4 4 1 3 4 3 3 4 2 2 3 4 5 4 3 

59 4 4 5 4 5 5 4 5 5 3 3 4 3 5 4 5 4 4 3 3 5 5 4 3 4 3 4 

60 3 3 4 3 4 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 5 3 4 3 5 4 5 3 3 4 

61 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 4 3 5 

62 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 5 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 

63 4 5 3 5 4 3 5 5 5 4 3 5 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

64 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 

65 4 5 4 1 3 5 4 5 1 4 1 2 3 3 1 5 1 1 3 4 5 4 3 5 3 1 4 

66 5 4 3 3 3 3 2 5 5 2 3 5 3 2 3 5 4 5 4 3 3 5 5 2 3 4 2 

67 3 3 5 3 5 3 2 3 5 3 4 3 2 3 4 3 4 5 2 3 5 5 3 4 3 4 3 

68 4 4 5 5 1 5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 4 5 4 4 3 4 4 4 

69 5 5 4 3 3 2 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 

70 4 3 4 3 3 4 2 4 5 3 3 4 2 3 5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 3 3 

71 4 3 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 5 5 5 

72 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 1 3 1 2 2 5 4 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 

73 4 4 3 4 4 2 5 3 5 1 3 5 2 3 2 3 4 5 3 4 5 4 3 3 3 2 3 

74 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 5 5 4 3 3 3 5 

75 4 4 3 3 5 5 1 1 4 3 2 4 3 1 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 2 5 

76 3 3 2 3 2 3 1 1 3 1 1 5 1 3 1 2 1 1 1 3 1 3 2 1 1 3 1 

77 3 3 2 2 5 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 5 2 5 3 3 5 3 5 4 3 3 3 

78 3 3 2 1 1 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 5 1 5 1 1 5 5 5 4 1 1 1 

79 4 3 1 4 4 4 1 5 5 4 3 3 5 3 5 3 5 5 3 3 5 5 3 1 5 3 4 

80 3 3 1 3 4 1 2 3 5 3 2 3 3 2 2 3 4 5 3 4 5 3 3 2 2 2 5 

81 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 1 5 3 1 5 4 4 5 5 5 5 5 1 3 4 5 

82 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 5 

83 4 3 4 3 3 4 3 3 5 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 5 3 2 3 2 4 

84 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 3 5 2 3 3 4 4 3 3 5 5 3 4 3 4 5 

85 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 5 2 4 5 5 5 4 3 3 4 4 

86 4 3 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 3 3 3 

87 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

88 4 4 3 2 3 2 1 3 4 4 4 1 3 2 1 3 4 5 3 4 5 5 3 3 1 2 5 

89 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 4 3 1 3 1 4 3 3 3 4 3 2 1 3 3 

90 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 5 3 3 2 3 3 4 5 5 5 4 3 3 3 5 

91 5 3 4 3 5 4 2 4 5 3 2 2 4 1 1 2 1 3 4 5 5 5 3 4 2 1 5 

92 4 3 4 3 5 4 2 4 5 3 2 4 4 2 2 3 3 5 4 5 5 5 3 5 3 2 5 

93 4 3 4 3 5 4 2 4 5 3 2 2 4 1 1 2 1 3 4 5 5 5 3 4 2 1 5 

94 4 3 5 3 5 4 5 4 5 3 2 5 3 2 4 1 4 4 5 5 5 4 4 3 2 3 5 

95 5 3 2 2 5 4 4 4 5 3 2 1 4 2 1 2 1 3 4 5 5 5 3 4 2 1 5 

96 5 3 3 3 5 3 1 3 5 3 1 5 5 1 3 5 5 2 4 3 5 5 5 3 3 1 5 

97 5 3 1 3 4 1 2 3 5 3 2 3 3 2 3 3 4 5 3 5 4 3 3 3 2 2 5 



83 

 

 

  

 

Distribusi Tekanan Teman Sebaya 

sb

y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
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3 
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0 

2
1 
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2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
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98 5 3 1 3 3 2 2 2 5 2 3 2 4 2 1 4 3 3 5 5 3 5 4 3 2 3 3 

99 3 4 1 3 4 4 2 2 5 2 3 2 4 4 1 4 4 3 4 5 3 5 4 3 2 3 3 
10
0 4 3 3 3 4 1 4 2 5 3 3 2 4 2 1 3 2 3 5 5 4 5 3 5 2 3 2 
10
1 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 2 4 4 3 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 2 

S

by 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

1 2 3 3 3 3 1 1 1 3 1 1 3 4 5 1 1 1 5 3 3 3 5 5 5 1 3 

2 4 3 2 1 3 3 4 4 1 2 2 2 5 2 1 1 1 3 2 3 2 1 2 3 2 2 

3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 2 2 4 4 1 1 

4 4 5 1 2 2 4 5 5 2 1 1 2 2 3 1 1 1 2 3 3 3 3 1 1 1 1 

5 4 3 3 3 4 1 1 1 1 1 3 1 1 4 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 1 

6 3 3 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 2 2 1 1 

7 2 5 5 1 3 5 4 5 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 

8 4 5 4 2 4 1 4 4 2 4 4 1 2 2 2 1 2 2 3 2 3 1 1 2 3 2 

9 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 

10 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 2 1 1 

11 2 4 5 2 4 2 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 1 2 1 1 3 2 

12 2 5 2 1 3 1 1 4 2 3 3 1 2 1 2 1 2 3 2 3 1 2 4 3 1 1 

13 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 3 1 1 1 

14 4 3 2 2 3 1 3 2 1 1 2 3 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 4 3 1 1 

15 4 4 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 1 1 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 4 4 1 1 

17 2 2 2 2 4 2 2 2 1 3 1 2 2 2 1 1 3 2 5 5 1 3 2 5 3 1 

18 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3 5 1 3 5 5 1 

19 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 5 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 

20 3 3 2 2 1 1 3 2 2 1 1 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 

21 3 3 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 3 2 3 1 3 2 5 

22 5 5 5 1 4 5 2 5 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 5 5 1 1 5 5 1 1 

23 2 2 2 2 1 1 3 2 2 1 1 5 1 1 1 1 1 4 3 2 1 3 4 2 1 2 

24 3 3 4 3 3 1 1 1 4 1 1 3 5 5 4 3 1 4 5 3 3 5 5 5 2 1 

25 2 2 3 1 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 1 1 

26 3 1 5 3 5 3 5 3 5 1 3 1 5 5 3 5 1 3 5 1 1 2 2 5 3 4 

27 4 4 4 3 5 3 4 2 2 3 3 3 3 5 4 4 2 4 2 4 3 2 2 4 4 4 

28 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 4 1 3 3 3 4 4 2 1 3 2 

29 4 4 3 2 4 1 2 2 2 2 3 1 3 3 2 1 1 2 2 3 2 3 1 3 3 2 

30 1 2 2 2 3 2 1 1 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 1 

31 5 5 5 1 1 1 3 2 3 4 1 3 1 5 3 2 4 5 1 1 3 2 1 1 3 4 

32 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 1 1 

33 4 4 5 2 2 5 1 4 2 1 1 3 4 4 2 3 5 4 4 4 1 3 4 4 2 1 

34 2 2 4 1 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 5 

35 2 3 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

36 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

37 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 4 4 2 2 1 1 2 3 
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38 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 5 

39 4 4 3 4 3 2 3 5 2 2 1 4 4 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 

40 4 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

41 4 3 3 2 4 1 3 2 5 3 3 2 4 4 1 1 2 3 1 2 1 2 2 1 2 2 

42 3 2 3 3 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 3 2 3 3 1 3 2 3 

43 2 1 3 3 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 

44 4 3 3 2 4 1 3 3 4 4 5 2 4 3 1 1 2 2 1 4 4 3 1 3 3 2 

45 4 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 

46 2 3 3 2 4 1 3 1 2 3 1 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 3 5 3 1 1 

47 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 1 1 5 5 5 3 3 3 

48 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 

49 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

50 2 3 4 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 5 2 4 1 3 2 

51 3 1 3 3 5 5 1 1 1 5 4 2 3 5 2 2 3 3 1 1 5 5 5 3 3 3 

52 2 2 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 

53 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 

54 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 3 4 2 1 2 

55 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

56 3 3 3 2 4 3 2 3 1 1 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 1 1 

57 4 5 2 5 5 1 5 1 1 1 1 2 5 4 4 3 4 5 5 5 2 4 3 5 3 1 

58 5 3 2 3 2 3 2 5 3 3 4 1 1 1 1 3 2 4 4 2 4 3 3 4 3 2 

59 3 2 3 3 3 1 1 1 3 1 1 3 4 5 3 1 1 5 5 3 3 5 5 5 1 1 

60 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 2 2 2 1 3 2 2 4 2 1 1 

61 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2 4 3 2 2 1 1 3 4 3 3 3 3 4 1 1 

62 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 1 

63 4 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

64 5 5 3 3 3 2 4 2 1 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 5 5 3 3 

65 1 1 3 3 3 1 2 2 1 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 1 3 3 5 5 3 3 

66 5 5 3 3 3 2 2 2 3 3 5 2 3 2 1 1 1 3 3 1 3 3 5 5 3 3 

67 3 4 3 3 5 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 3 2 3 2 4 4 1 1 

68 2 3 1 1 2 1 3 5 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 2 5 3 3 3 3 2 1 

69 1 4 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 1 2 1 5 2 2 1 1 2 2 4 2 

70 4 3 4 1 3 4 3 2 2 4 4 2 2 3 2 2 1 3 4 4 3 3 3 4 2 1 

71 1 4 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 3 2 1 2 

72 1 4 3 2 3 2 2 1 2 3 4 2 1 1 1 2 1 1 2 3 1 1 2 2 1 2 

73 1 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 

74 2 3 2 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 2 2 

75 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 1 3 5 3 3 3 4 4 3 2 

76 3 4 4 3 3 5 5 5 1 3 3 3 4 3 1 1 1 2 3 2 1 1 4 2 2 3 

77 4 2 4 3 3 2 2 2 2 1 1 4 3 3 2 2 2 3 5 3 3 3 4 4 3 1 

78 2 3 1 1 2 1 3 5 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 5 2 1 3 4 4 4 1 

79 2 3 1 2 2 4 4 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 1 

80 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 4 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

81 2 3 2 1 3 1 2 1 2 1 1 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 1 2 

82 2 3 2 1 3 1 2 1 2 1 1 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 1 2 

83 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 1 5 4 3 1 1 1 2 3 2 1 1 4 2 3 3 

84 3 4 3 3 5 1 3 3 2 1 3 2 2 2 1 1 1 2 3 2 3 2 3 4 3 2 

85 4 1 5 1 4 3 3 3 3 3 4 1 1 4 1 2 1 1 2 4 3 1 3 2 2 1 

86 5 5 5 5 5 1 5 5 1 5 5 1 1 1 1 5 1 1 5 5 1 1 5 5 5 5 

87 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 
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Distribusi Iklim Sekolah 
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88 5 5 5 5 1 5 5 5 1 5 5 1 1 3 2 3 3 1 1 3 5 3 1 5 1 3 

89 3 4 4 1 2 1 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 1 1 4 2 4 3 3 1 2 3 

90 4 1 4 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 1 1 

91 4 1 1 2 3 1 1 1 2 3 3 2 1 1 2 3 1 1 1 2 3 1 3 4 2 1 

92 3 2 2 3 4 2 1 1 1 3 4 2 2 2 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 1 1 

93 3 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 2 5 

94 3 3 3 3 1 1 3 1 1 3 3 2 1 1 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 1 1 

95 4 3 3 2 4 1 3 2 5 3 3 2 4 4 1 1 2 3 1 2 1 2 2 1 2 2 

96 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

97 2 3 4 3 2 1 3 3 2 3 4 2 1 1 1 1 1 1 3 2 4 3 4 2 3 4 

98 1 1 3 3 2 1 2 2 2 3 3 1 1 1 2 3 2 1 1 2 2 2 3 3 3 2 

99 3 3 4 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 2 3 2 
10
0 5 3 3 3 3 1 2 2 3 5 4 3 4 1 1 4 2 3 3 5 1 2 5 2 3 3 
10
1 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 
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by 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
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1 2 2 5 2 3 4 2 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 5 3 4 4 3 5 1 

2 4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1 5 5 4 5 5 

3 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 

4 4 5 4 3 3 5 5 3 2 5 3 5 5 3 3 4 4 4 5 2 5 4 5 5 4 

5 4 5 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 5 5 

6 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 5 3 4 3 

7 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 3 5 5 3 5 5 

8 2 5 5 4 5 5 4 4 5 3 3 2 3 3 4 4 5 5 5 1 5 5 4 5 5 

9 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 

10 4 4 4 5 3 3 4 5 5 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 5 4 2 5 5 

11 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 

13 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 

14 3 4 3 5 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 5 

15 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 1 5 4 5 4 2 5 5 4 5 5 

16 4 3 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 

17 3 4 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 4 5 2 4 5 5 5 2 4 5 4 3 4 

18 5 1 5 3 5 5 4 5 5 3 2 5 4 1 5 5 5 5 4 5 4 2 2 2 5 

19 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 2 3 3 2 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 

20 4 4 4 5 3 3 4 5 5 3 3 4 3 5 5 3 5 5 5 3 5 5 4 4 3 

21 4 5 5 2 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 5 3 5 2 5 5 5 

22 5 5 4 4 5 4 4 4 2 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 

23 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 3 3 5 2 5 5 4 4 3 

24 3 5 2 2 4 3 4 3 2 4 4 5 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 2 3 2 

25 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 5 4 

26 4 5 2 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 2 5 5 5 5 5 

27 5 2 4 1 5 5 3 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 

28 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 4 
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S

by 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
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1
3 

1
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1
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1
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1
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1
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2
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1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

29 5 1 5 5 5 3 3 1 1 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 5 5 5 4 

30 4 1 3 4 4 4 1 5 3 3 4 2 4 3 4 5 5 3 5 4 5 4 3 5 3 

31 4 1 5 5 4 4 5 3 4 3 1 5 4 4 5 2 4 4 5 2 5 5 2 5 5 

32 4 2 5 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 3 2 5 

33 3 3 5 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 

34 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

35 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 

37 4 4 5 3 3 5 5 3 3 2 3 1 3 2 1 3 3 5 3 5 1 5 1 5 3 

38 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 1 3 5 4 5 4 5 4 1 1 5 4 5 5 

39 4 3 5 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 5 4 3 3 4 4 

40 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 5 4 5 4 5 4 4 4 

41 4 4 5 4 4 3 5 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 3 2 5 3 

42 4 5 5 1 3 4 5 4 4 4 5 5 2 5 4 4 4 5 4 5 5 5 2 4 4 

43 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 5 4 4 4 3 2 5 5 4 4 4 

44 4 3 5 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 5 5 5 5 4 3 4 

45 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 

46 3 3 4 4 3 5 5 3 3 4 3 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 3 3 2 5 

47 4 3 5 5 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 3 4 

48 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 5 4 

49 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 1 4 5 1 2 4 4 4 4 4 4 

50 5 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 3 1 3 5 4 5 3 4 4 

51 4 4 4 5 4 4 2 4 4 5 5 5 5 4 1 4 4 4 4 1 5 5 5 4 4 

52 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

53 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

54 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 2 5 5 4 5 5 

55 4 2 5 1 4 5 5 5 2 5 1 5 1 3 5 3 5 1 5 5 1 5 4 2 4 

56 2 5 4 4 5 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 

57 3 3 3 3 5 3 3 1 5 1 1 1 1 3 4 3 4 3 4 5 3 5 2 1 4 

58 5 5 3 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 3 5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 

59 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 2 5 4 4 5 3 3 4 3 

60 5 2 4 4 5 3 3 3 4 3 3 5 3 4 3 3 3 2 3 3 5 3 3 3 3 

61 3 2 4 4 3 5 4 4 2 2 4 4 2 3 2 4 3 2 2 3 1 2 1 1 4 

62 4 5 4 2 5 3 5 4 2 5 5 5 5 1 2 3 4 1 3 5 3 1 1 5 5 

63 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 

64 3 2 4 4 4 2 2 3 3 3 5 3 3 4 4 5 5 4 3 3 4 5 3 4 4 

65 4 1 4 1 2 4 5 4 5 3 3 3 2 4 5 2 2 3 1 5 3 3 2 3 4 

66 4 4 5 5 4 4 5 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 5 5 4 

67 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 5 2 4 3 2 

68 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

69 4 2 5 1 5 5 2 4 4 2 3 1 2 2 4 3 3 4 3 4 2 4 5 4 3 

70 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 5 3 1 5 3 5 5 1 4 5 

71 5 4 5 3 5 4 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 4 2 3 5 5 4 4 4 4 

72 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 2 1 4 3 4 4 4 4 4 

73 5 4 5 5 3 4 3 5 5 5 3 5 2 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 3 

74 4 3 5 4 5 5 4 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 

75 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 3 5 5 3 4 4 3 5 3 

76 5 3 5 1 1 3 5 3 5 3 1 1 1 1 1 1 5 3 1 5 4 5 1 5 3 

77 3 4 4 5 5 4 3 4 5 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 5 1 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 
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79 5 4 2 1 5 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 5 5 3 4 1 5 5 5 1 5 

80 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 5 5 5 4 3 3 4 5 

81 5 3 5 1 2 5 3 5 4 3 2 3 4 2 4 3 3 5 4 5 3 5 4 3 3 

82 4 5 5 3 3 4 2 3 3 4 3 5 3 2 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 

83 4 5 5 3 3 4 2 3 3 4 3 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 

84 4 4 5 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 5 3 5 4 3 3 4 3 

85 5 4 2 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 2 5 4 5 4 3 

86 4 2 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 4 3 5 5 4 5 5 4 5 3 3 

87 5 4 4 3 3 4 4 5 2 4 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 3 

88 3 3 4 1 2 3 3 4 1 3 4 3 3 5 5 3 4 2 3 5 2 5 3 3 3 

89 3 3 4 2 3 5 3 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 5 3 2 3 3 2 3 3 

90 5 1 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 5 3 5 2 3 3 3 3 

91 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 5 2 4 3 5 4 

92 4 4 4 4 3 5 4 5 5 4 3 4 4 2 4 3 4 3 5 5 5 4 2 5 4 

93 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 5 2 4 3 5 4 

94 4 4 4 2 5 4 4 5 3 3 4 2 3 5 4 3 5 5 2 3 5 4 3 5 4 

95 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 2 4 3 4 5 4 5 2 4 3 5 4 

96 4 2 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 4 3 5 5 4 5 5 4 5 3 4 

97 4 3 4 3 3 4 4 5 3 3 2 3 3 2 2 3 3 5 4 5 4 3 3 3 5 

98 4 3 5 3 3 5 4 3 3 3 2 3 1 1 5 3 2 3 3 5 5 2 3 2 3 

99 4 3 5 3 3 4 4 3 3 3 2 3 1 1 5 2 2 5 4 5 5 2 3 2 3 
10
0 4 3 5 1 2 5 4 3 3 3 2 3 3 1 5 2 2 4 4 5 5 2 3 2 3 
10
1 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 5 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Coba Terpakai 
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS KEDISIPLINAN 

BELAJAR 

 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 

Point estimate  0.867  

95% CI lower bound  0.779  

95% CI upper bound  0.926  

 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

aitem_1  0.860  0.398  

aitem_2  0.859  0.455  

aitem_3  0.861  0.366  

aitem_4  0.860  0.391  

aitem_6  0.861  0.326  

aitem_7  0.861  0.349  

aitem_8  0.861  0.335  

aitem_9  0.856  0.502  

aitem_11  0.861  0.339  

aitem_12  0.853  0.644  

aitem_13  0.859  0.419  

aitem_14  0.864  0.238  

aitem_15  0.858  0.448  

aitem_16  0.857  0.487  

aitem_17  0.859  0.415  

aitem_19  0.859  0.419  

aitem_20  0.859  0.424  

aitem_21  0.860  0.392  

aitem_22  0.859  0.400  

aitem_23  0.856  0.520  

aitem_24  0.857  0.537  

aitem_26  0.859  0.404  

aitem_27  0.862  0.306  

aitem_28  0.862  0.313  
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

aitem_29  0.853  0.641  

aitem_31  0.861  0.334  

aitem_32  0.862  0.300  

aitem_5  0.862  0.277  

aitem_10  0.864  0.209  

aitem_18  0.867  0.137  

aitem_25  0.861  0.308  

aitem_30  0.863  0.249  

 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS TEKANAN  

TEMAN SEBAYA 

 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 

Point estimate  0.895  

95% CI lower bound  0.824  

95% CI upper bound  0.941  

 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

aitem_1  0.890  0.500  

aitem_2  0.888  0.641  

aitem_3  0.894  0.320  

aitem_4  0.891  0.472  

aitem_5  0.895  0.269  

aitem_6  0.891  0.480  

aitem_7  0.888  0.632  

aitem_8  0.891  0.477  

aitem_9  0.888  0.633  

aitem_10  0.891  0.469  

aitem_11  0.894  0.345  

aitem_12  0.892  0.417  

aitem_13  0.888  0.633  

aitem_14  0.890  0.538  

aitem_15  0.888  0.665  
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

aitem_16  0.893  0.383  

aitem_17  0.890  0.545  

aitem_18  0.895  0.302  

aitem_19  0.890  0.556  

aitem_20  0.890  0.536  

aitem_21  0.891  0.465  

aitem_23  0.890  0.499  

aitem_24  0.890  0.507  

aitem_25  0.890  0.532  

aitem_26  0.889  0.574  

aitem_27  0.896  0.265  

aitem_28  0.891  0.508  

aitem_29  0.894  0.348  

aitem_22  0.900  0.056  

aitem_30  0.897  0.221  

 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS IKLIM  

SEKOLAH 

 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 

Point estimate  0.897  

95% CI lower bound  0.831  

95% CI upper bound  0.941  

Note.  The following items correlated negatively with the scale: aitem_4, 

aitem_22.  

 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

aitem_1  0.897  0.243  

aitem_2  0.896  0.267  

aitem_3  0.893  0.461  

aitem_5  0.891  0.606  

aitem_6  0.891  0.610  

aitem_7  0.889  0.640  
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Frequentist Individual Item Reliability Statistics  
 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

aitem_8  0.895  0.389  

aitem_9  0.891  0.570  

aitem_10  0.889  0.644  

aitem_11  0.889  0.740  

aitem_12  0.893  0.452  

aitem_13  0.894  0.382  

aitem_14  0.894  0.403  

aitem_15  0.895  0.358  

aitem_16  0.892  0.533  

aitem_18  0.895  0.326  

aitem_19  0.892  0.611  

aitem_21  0.896  0.269  

aitem_23  0.891  0.580  

aitem_24  0.893  0.496  

aitem_25  0.890  0.614  

aitem_26  0.891  0.582  

aitem_27  0.893  0.489  

aitem_28  0.890  0.589  

aitem_29  0.893  0.496  

aitem_30  0.891  0.597  

aitem_31  0.896  0.257  

aitem_32  0.892  0.495  

aitem_33  0.892  0.579  

aitem_4  0.900  0.056  

aitem_17  0.897  0.237  

aitem_20  0.899  0.199  

aitem_22  0.906  -0.268  

 

  



93 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4  

Tabulasi Data Penelitian 
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TABULASI DATA PENELITIAN 

KETIGA VARIABEL PENELITIAN 

NO Y X1 X2 21 121 50 104 42 107 54 102 

1 100 70 82 22 102 70 110 43 106 54 100 

2 109 61 110 23 100 51 107 44 124 72 99 

3 115 49 115 24 86 79 81 45 107 54 109 

4 96 60 100 25 115 64 99 46 109 57 96 

5 108 51 89 26 88 83 109 47 115 73 105 

6 106 53 99 27 127 87 97 48 115 59 99 

7 104 58 113 28 110 61 115 49 104 71 89 

8 134 67 101 29 84 61 100 50 107 61 88 

9 93 70 119 30 100 44 91 51 111 78 100 

10 121 45 95 31 102 70 96 52 92 73 83 

11 113 62 100 32 89 67 96 53 100 60 122 

12 101 56 117 33 100 79 83 54 118 60 109 

13 90 48 111 34 106 52 106 55 107 70 88 

14 123 49 91 35 86 33 98 56 102 64 91 

15 88 61 107 36 86 77 86 57 102 86 74 

16 91 34 92 37 110 45 81 58 87 73 107 

17 93 61 99 38 92 67 97 59 110 72 94 

18 123 47 97 39 110 71 89 60 101 44 85 

19 83 55 105 40 94 58 98 61 103 64 71 

20 99 59 102 41 128 63 93 62 95 41 88 
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NO Y X1 X2 82 84 54 97 

62 95 41 88 83 85 58 99 

63 109 58 89 84 96 64 89 

64 88 80 89 85 113 63 105 

65 85 66 78 86 95 90 104 

66 96 75 99 87 99 77 93 

67 95 58 87 88 84 83 80 

68 106 58 94 89 71 67 81 

69 90 59 81 90 97 70 83 

70 98 73 89 91 88 50 99 

71 94 51 99 92 99 65 99 

72 94 50 82 93 87 62 99 

73 92 50 106 94 102 57 95 

74 108 70 88 95 87 63 100 

75 100 75 107 96 95 71 105 

76 53 72 72 97 85 63 86 

77 90 71 89 98 83 52 79 

78 67 60 101 99 87 63 80 

79 99 57 95 100 86 76 79 

80 81 73 88 101 116 72 91 

81 99 54 89 

 

  



96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5  

Hasil Uji Asumsi 
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1. Uji Normalitas 

 

Descriptive Statistics   

  
Kedisiplinan 

Belajar 

Tekanan Teman 

Sebaya 

Iklim 

Sekolah 

Valid  101  101  101  

Missing  0  0  0  

Mean  99.317  62.554  95.485  

Std. Deviation  13.369  11.312  10.689  

Kurtosis  0.902  -0.083  -0.320  

Std. Error of 

Kurtosis 
 0.476  0.476  0.476  

Shapiro-Wilk  0.981  0.993  0.990  

P-value of 

Shapiro-Wilk 
 0.141  0.873  0.650  

Minimum  53.000  33.000  71.000  

Maximum  134.000  90.000  122.000  

Sum  10031.000  6318.000  9644.000  

 

Distribution Plots 

Kedisiplinan belajar  

  

Tekanan teman sebaya  
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Iklim sekolah  
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2. UJI LINIERITAS 

Partial Regression Plots 

a. Kedisiplinan Belajar vs. Tekanan Teman Sebaya 

 

b. Kedisiplinan Belajar vs. Iklim Sekolah 
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3. UJI MULTIKOLINIERITAS 

Coefficients  

 Collinearit

y Statistics 

Mo

del 
  

Unstandar

dized 

Stand

ard 

Error 

Standar

dized 
t p 

Tolera

nce 
VIF 

H₀  (Interc

ept) 
99.317  1.330    74.6

58 
 < .0

01 
      

H₁  (Interc

ept) 
 73.408  

14.96

4 
   4.90

6 
 < .0

01 
      

   

Tekan

an 

Teman 

Sebay

a 

 -0.054  0.117  -0.046  
-

0.46

1 

 0.6

46 
 0.972  

1.0

29 
 

   
Iklim 

Sekola

h 

 0.307  0.124  0.245  
2.47

6 
 0.0

15 
 0.972  

1.0

29 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Hipotesis 

  



102 

 

 

Model Summary - Kedisiplinan Belajar  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀  0.000  0.000  0.000  13.369  

H₁  0.257  0.066  0.047  13.052  

 

ANOVA  

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F p 

H₁  Regression  1178.416  2  589.208  3.459  0.035  

   Residual  16695.445  98  170.362       

   Total  17873.861  100         

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful 

information can be shown. 

 

Coefficients  

 Collinearit

y Statistics 

Mo

del 
  

Unstandar

dized 

Stand

ard 

Error 

Standar

dized 
t p 

Tolera

nce 
VIF 

H₀  (Interc

ept) 
 99.317  1.330    74.6

58 
 < .0

01 
      

H₁  (Interc

ept) 
 73.408  

14.96

4 
   4.90

6 
 < .0

01 
      

   

Tekan

an 

Teman 

Sebay

a 

 -0.054  0.117  -0.046  
-

0.46

1 

 0.6

46 
 0.972  

1.0

29 
 

   
Iklim 

Sekola

h 

 0.307  0.124  0.245  
2.47

6 
 0.0

15 
 0.972  

1.0

29 
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Collinearity Diagnostics  
 Variance Proportions 

Mod

el 

Dimensio

n 

Eigenval

ue 

Conditio

n Index 

(Intercep

t) 

Tekana

n 

Teman 

Sebaya 

Iklim 

Sekola

h 

H₁  1  2.969  1.000  0.001  0.003  0.001  

   2  0.027  10.557  0.013  0.716  0.147  

   3  0.005  25.062  0.986  0.281  0.852  

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful 

information can be shown. 

 

Linier Regression Tekanan 

Teman Sebaya (VB1) 

Model Summary – Tekanan Teman Sebaya  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀  0.000  0.000  0.000  13.369  

H₁  0.086  0.002  -0.003  13.386  

 

ANOVA  

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F p 

H₁  Regression  133.640  1  133.640  0.746  0.390  

   Residual  17740.221  99  179.194       

   Total  17873.861  100         

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful 

information can be shown. 
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Coefficients  

Mod

el 
  

Unstandardiz

ed 

Standa

rd 

Error 

Standardiz

ed 
t p 

H₀  (Interce

pt) 
 99.317  1.330    74.65

8 
 < .00

1 
 

H₁  (Interce

pt) 
 105.709  7.521    14.05

5 
 < .00

1 
 

   
Tekanan 

Teman 

Sebaya 

 -0.102  0.118  -0.086  
-

0.864 
 0.39

0 
 

 

Linier Regression Iklim Sekolah (VB2) 

Model Summary - Kedisiplinan Belajar  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀  0.000  0.000  0.000  13.369  

H₁  0.253  0.064  0.054  13.000  

 

ANOVA  

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F p 

H₁  Regression  1142.207  1  1142.207  6.758  0.011  

   Residual  16731.654  99  169.007       

   Total  17873.861  100         

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful 

information can be shown. 
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Coefficients  

Mod

el 
  

Unstandardiz

ed 

Standa

rd 

Error 

Standardiz

ed 
t p 

H₀  (Interce

pt) 
 99.317  1.330    74.65

8 
 < .00

1 
 

H₁  (Interce

pt) 
 69.126  11.685    5.916  

< .00

1 
 

   Iklim 

Sekolah 
 0.316  0.122  0.253  2.600  

0.01

1 
 

 

Uji Korelasi 

 

Pearson's Correlations  

Variable   

Tekanan 

Teman 

Sebaya 

Iklim 

Sekolah 

Kedisiplinan 

Belajar 

1. 

Tekanan 

Teman 

Sebaya 

 Pearson's 

r 
 —      

  p-value  —        

2. Iklim 

Sekolah 
 Pearson's 

r 
 -0.166  —    

  p-value  0.096  —     

3. 

Kedisiplinan 

Belajar 

 Pearson's 

r 
      -0.086  0.253  —  

  p-value  0.390  0.011  —  
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Lampiran 7  

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8  

Hasil Turnitin 
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